PAGE  
1

Unit 1

Pengertian Statistik
Mahdum.yolasite.com

1.1. Pengertian Statistik

Statistik berasal dari kata ‘Statista’ (bahasa Itali) yang berarti ahli negara atau negarawan. Statistik dalam hal ini berarti keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh Negara atau pemerintah untuk tujuan tertentu seperti penarikan pajak, perkembangan penduduk, perkembangan hasil bumi, industri, kejahatan dan lain sebagainya. Perkembangan selanjutnya statistik menurut Dewanto & Tarmuji (1995:1), memiliki arti sebagai data kuantitatif baik yang sudah disusun maupun yang belum tersusun dalam bentuk daftar atau tabel. Sering pula daftar atau table disertai dengan gambar-bambar yang biasa disebut dengan diagram atau grafik yang bertujuan untuk lebih memperjelas persoalan yang sedang dipelajari. Statistik yang menjelaskan mengenai sesuatu hal biasanya dinamakan statistik hal bersangkutan seperti yang berhubungan dengan pendidikan dinamakan statistik pendidikan, yang berhubungan dengan kependuukan dinamakan statistik kependudukan, dan seterusnya. Statistik dan statistika memiliki arti yang berbeda. Sudjana (1988:3) menyatakan bahwa statistika merupakan ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk data yang meliputi pengumpulan data/fakta, pengolahan, penganalisisan, penafsiran dan penarikan kesimpulan dari data yang berbentuk angka-angka dan fakta fakta yang ada. 
1.2. Sifat dan  Syarat Statistik

Statistik memiliki sifat dan syarat tertentu. Sifat statistik meliputi: sekelompok data membentuk agregat, terdapat variabilitas yang disebabkan oleh banyak factor, data kuantitatif  dinyatakan dalam bentuk angka, walaupun prinsip-prinsip matematika digunakan tetapi sering terjadi bukti yang tidak dapat diberikan secara matematik. Syarat dari statistik adalah 1) dapat dipercaya (reliable) artinya angka-angka statistik harus memiliki ukuran ketepatan (precision) dan dapat menyatakan seberapa jauh angka-angka tersebut dapat dipercaya. 2) tepat waktu, artinya salah satu kegunaan dari statistik adalah untuk perencanaan sesuatu kegiatan. Bila hasil perhitungan baru dapat disajikan setelah waktu yang sangat lama, maka hasil tersebut hanya memiliki nilai sejarah saja (historical value). 3) relevansi hasil pengamatan, artinya walaupun hasil pengumpulan datanya sangat dapat dipercaya dan waktu penyajiannya tepat, tetapi bila hasil tersebut tidak ada sangkut pautnya dengan keperluan, maka tidak dapat digunakan.
1.3. Jenis-jenis Statistik

Statistk terdiri dari dua jenis yakni statistik deskriptif (descriptive statistics) dan statistik analitik (inferential statistics). Hatch and Farhady (1982:39) menyatakan bahwa descriptive statistics refers to the statistics used to describe or summarize data. Popham describes inferential statistics as statistics used to draw better inferences as to whether a phenomenon which is observed in a relatively small number of individuals (a sample) can be legitimately generalized to a large number of individuals (population). Dari definisi tersebut dapat kita lihat bahwa statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau ikhtisar dari sekumpulan data atau fakta, menurut Sulistiawan (2003:1.3) statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan satu atau lebih dari satu kelompok , atau untuk membandingkan kelompok-kelompok. Sedangkan, statistik analitik digunakan untuk menarik kesimpulan tentang sesuatu keadaan secara mendalam berdasarkan hasil yang diperoleh dari statitik deskriptif. Metode statistik inferensi ini memberi cara untuk menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi berdasarkan hasil analisis kita terhadap sejumlah sample yang diambil dari populasi tersebut. Populasi dalam hal ini berarti seluruh satuan unit analisis yang obyek dari suatu penelitian atau kajian. Misalnya, kita ingin mengetahui kemampuan rata-rata mahasiswa semester VIII prodi. Bahasa Inggeris FKIP Universitas dalam berbahasa Inggris. Maka yang menjadi populasinya seluruh mahasiswa VIII prodi. Bahasa Inggris FKIP Universitas Riau. Karena banyaknya jumlah populasi tersebut, dan termasuk kita memiliki keterbatasan dalam hal waktu, maupun biaya yang akan dikeluarkan untuk melakukan kajian ini, maka sampelnya barangkali diambil separoh mahasiswa semester VIII yang kita anggap mewakili populasi tersebut. Dengan demikian kita harus memperhatikan pengambilan sample yang benar benar mewakili populasinya. Untuk itu statistik inferensi menggunakan teknik penarikan probabilita, sehingga dapat dikatakan dasar dari teknik statistik inferensi adalah teori probabilita. Statistik inferensi barkaitan dengan dua hal, yaitu:
(a) bagaimana kita dapat membuat estimasi (taksiran) untuk karakteristik populasi dari data yang kita peroleh dari sampel.
(b) bagaimana kita menguji hipotesis berdasarkan data sampel yang kita yakini secara statistik dapat berlaku juga untuk populasi, disebut sebagai pengujian hipotesis.

1.4. Tahap/Langkah Kegiatan dalam Statistik

Dalam statistik, ada empat tahap/ langkah kegiatan yang harus dilakukan seseorang yakni 1) pengumpulan data/informasi (data collection), 2) pengolahan data (data processing), 3) penyajian data (data presentation), dan 4) analisa-interpretasi atau pengambilan keputusan (data analysis).
Unit 2

Skala Pengukuran

Skala merupakan nama yang digunakan untuk mengamati, mengatur dan menentukan angka angka kedalam data dan menjadikan angka-angka tersebut sesuatu hal yang terpenting untuk dipahami dalam proses pengumpulan data secara keseluruhan. Disamping itu, perbedaan jenis skala yang digunakan akan dapat menentukan atau mengukur tingkat ketepatan yang berbeda, mulai dari tingkat pengukuran yang paling tidak tepat (least pricise) ke tingkat pengukuran yang paling tepat (most precise), yang selanjutnya disebut dengan tingkat pengukuran (levels of measurement). 
Pengukuran adalah suatu proses dimana suatu angka atau symbol diletakan pada karakteristik sesuai dengan aturan atau prosedur yang telah ditetapkan. Misalkan seseorang dapat digambarkan dengan berbagai karaktersti seperti umur, pendidikan, jenis kelamin, dan lain sebagainya. Skala pengukuran dapat dikelompokan menjadi empat jenis yaitu, skala nominal, skala ordinal, skala interval dan rasio.
2.1. Skala Nominal
Skala nominal merupakan skala pengukuran yang menyatakan kategori atau kelompok dari sesuatu subyek. Brown (1991:21) states that “nominal scales are used for naming and categorizing data in a variable-usually in the form of identifying groups into which people fall”. Maksudnya adalah skala nominal digunakan untuk memberi nama dan mengelompokan data kedalam variabel- biasanya untuk menentukan kedalam kelompok-kelompok mana orang itu masuk. Skala nominal ini hanya digunakan untuk membedakan dua atau lebih kategori yang relevan untuk mengelompokan individu atau obyek kedalam suatu kelompok atau kategori. Seperti yang dikemukakan oleh Burn (1995:99) “… nominal, … requires that one can distinguish two or more relevant categoties and know the criteria for placing individuals or objects into one category or another.” Misalkan variable jenis kelamin, responden dapat dikelompokan menjadi dua kategori yakni laki-laki dan perempuan. Kedua kelompok ini dapat diberi kode angka 1 dan 2. Angka ini hanya berfungsi sebagai label kategori semata tanpa memiliki arti apa-apa. Oleh karena itu tidaklah tepat menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi dari variable jenis kelamin. Angka 1 dan 2 hanya sebagai cara untuk mengelompokan subyek kedalam kelompok berbeda atau hanya untuk menghitung berapa banyak jumlah setiap kategori. Jadi uji statistik yang sesuai dengan skala nominal adalah uji statistik yang berdasarkan hitungan seperti modus dan distribusi frekuensi. Contoh variabel skala nominal lain adalah metode mengajar, tingkat kemampuan bahasa Inggeris, agama, suku bangsa, bahasa, pekerjaan, partai politik dan lain sebagainya. Apakah yang dimaksud dengan variebel? Hatch and Farhady (1982:12) mendiskripsikan sebagai berikut. A variable can be described as an attribute of a person or of an object which “varies” from one person to person or from object to object”. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa variable itu merupakan sesuatu atau individu yang memiliki ciri khusus yang tidak sama antara satu obyek atau individu yang satu dengan yang lainnya.
2.2. Skala Ordinal
Skala ordinal merupakan skala pengukuran yang tidak hanya mengkategorikan kedalam kelompok, tetapi juga melakukan ranking terhadap kategori. Misalkan pembagian jenis sekolah yang terdiri dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi. Walaupun jenis sekolah tersebut secara kuantitatif berbeda, tetapi seberapa perbedaannya tidak dapat diukur dengan jelas. Jadi tetap hanya merupakan tingkatan. Contoh serupa juga terdapat di dalam kepangkatan guru atau dosen. Disini ada urutan yang jelas dan pasti dari pangkat yang rendah ke pangkat yang lebih tinggi dan seterusnya. Tetapi untuk menentukan peranan sosial dan kedinasan agak sulit ditentukan kuantitasnya. Contoh skala ordinal yang lain adalah yang berhubungan dengan tingkat sosial masyarakat seperti tingkat kelas atas (upper class), menengah (middle class), dan bawah (below class). Termasuk tingkat kemampuan guru dalam menggunakan bahasa Inggris dalam mengajar seperti jelek (poor), cukup (fair), bagus (good), dan sangat bagus (excellent).
2.3. Skala Interval 

Skala interval adalah skala yang memiliki perbedaan antara klasifikasi satu dengan yang lainnya secara jelas dan sama. Skala ini menunjukan interval, atau jarak antara dua poin dalam ranking. Misalnya umur Andi 12 tahun, Budi 15 tahun, dan Charlie 18 tahun. Tiga orang tersebut memiliki umur yang jaraknya sama yakni 3 tahun antara umur Andi dengan umur Budi, dan antara umur Budi dengan umur Charlie.
Permasalahannya adalah apakah dalam pengukuran psikologi atau pendidikan memiliki skala interval, atau dapat memiliki jarak yang sama antara yang satu dengan yang lainnya? Kebanyakan pengukuran dalam perilaku, minat, sikap, perhatian dapat diukur secara psikologis. 

2.4. Skala Rasio

Skala Rasio adalah skala interval dan memiliki dasar (based value) yang tidak dapat dirubah. Dalam skala ini, jarak antara satu klasifikasi dengan yang lainnya sama, memiliki angka nol mutlak, dan dapat dikalikan. Misalkan, Tari memiliki IQ 25% lebih tinggi daripada IQ adiknya Fajrin. Jika IQ Fajrin 100, maka IQ Tari adalah 125. Contoh lain, Perbandingan umur ayah dengan anaknya 3:1. Bila umur anaknya berumur 15 tahun, maka umur ayahnya adalah 45 tahun. Dengan demikian skala rasio dapat ditransformasikan dengan cara mengalikan dengan konstanta (nilai yang tetap), tetapi tidak dapat dilakukan dengan cara menambah konstanta karena hal ini kan merubah nilai dasarnya. Jadi transformasi yang valid terhadap skala rasio adalah sebagai berikut:



Yt=bYo
Oleh karena skala rasio memiliki nilai dasar, maka pernyatakan yang menyatakan “Umur A dua kali umur B” adalah valid. Data yang dihasilkan dari skala rasio disebut data rasio dan tidak ada pembatasan terhadap uji statistik yang sesuai. Variabel yang diukur dengan skala interval dinamakan variable metrik.
2.5. Perbedaan dan Persamaan Skala
Apabila keempat jenis skala tersebut dibuat dalam betuk tabel, akan terlihat perbedaan dan persamaannya seperti terlihat pada Table 1.
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Jenis Skala
	
	Jenis Skala

	Sifat Skala
	Nominal
	Ordinal
	Interval
	Rasio

	Persamaan pengamatan
	ya
	ya
	ya
	ya

	Urutan pengamatan
	tidak
	ya
	ya
	ya

	Persamaan interval
	tidak
	tidak
	ya
	ya

	Persamaan rasio
	tidak
	tidak
	tidak
	ya

	Satuan pengukuran
	tidak
	tidak
	ya
	ya

	Titik nol murni
	tidak
	tidak
	tidak
	ya


Selanjutnya Brown (1991:23) membedakan keempat jenis skala tersebut sebagai berikut.
Tabel 2. Informasi tentang Jenis Skala

	Scale
	Category 

(Name)
	Order

(Rank)
	Interval

(Distance)
	Zero and can multifly

 (not used)

	Nominal
	X
	
	
	

	Ordinal
	X
	X
	
	

	Interval
	X
	X
	X
	

	Ratio
	X
	X
	X
	X


Unit 3

Penyajian Data

Data yang dikumpulkan baik yang berasal dari populasi maupun sampel, untuk keperluan laporan atau analisis selanjutnya perlu diatur, disusun, disajikan dalam bentuk yang jelas dan baik. Penyajian data tersebut bisa digunakan dalam bentuk tabel (daftar) maupun dalam bentuk grafik (diagram). Sudjana (1988:13) mengelompokan cara penyajian data kedalam dua cara yakni menggunakan tabel dan diagram. Penyajian dalam bentuk daftar dibedakan menjadi daftar baris kolam, daftar kontingensi, dan daftar distribusi frekuensi. Penyajian dalam bentuk diagram dapat digunakan dalam bentuk diagram batang, diagram garis, diagram lambang/symbol, diagram lingkaran, diagram peta/kartogram, dan diagram pencar/diagram titik. Kountur (2004) membedakan grafik menjadi empat macam yakni grafik bar, pie, histogram, dan polygon. Grafik mana yang digunakan tergantung pada skala variabelnya. Apabila variabelnya berskala nominal atau ordinal, digunakan grafik bar atau pie. Jika skala variabelnya interval atau rasio, digunakan grafik histogram atau polygon.
Grafik bar digunakan apabila data dari variable yang diukur berskala nominal atau ordinal. Contohnya data tentang asal sekolah dari 100 responden yang masuk prodi. Bahasa Inggris: 50 orang dari SMA, 30 orang dari SMEA, dan 20 orang dari MA. 
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Apabila data yang dianalisis dalam ukuran skala ordinal, sebaiknya kategorinya diurut dari yang terkecil ke yang besar atau sebaliknya dari terbesar ke yang terkecil. Jangan keliru, bukan frekuensinya yang diurut tetapi susunan kategorinya. Misalnya data menyangkut kemampuan responden (skala ordinal dengan kategori ‘kurang’, ‘sedang’, ‘baik’, ‘sangat baik’).
Grafik pie, seperti halnya grafik bar, digunakan apabila data variable yang dianalisis berskala nominal atau ordinal.
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Grafik histogram digunakan apabila data yang dianalisis berskala interval atau rasio dan dinyatakan dalam bentuk kelompok distribusi frekuensi (grouped frequency distribution). Misalnya data tentang ukuran tinggi badan 100 responden yang dinyatakan sebagai berikut:
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Grafik polygon, seperti hal grafik histogram, digunakan apabila data yang dianalisis berskala interval atau rasio dan dinyatakan dalam bentuk kelompok distribusi frekuensi. Bedanya, pada grafik polygon bukan menggunakan gambar balok tetapi garis. Juga pada grafik polygon tidak selamanya data dinyatakan dalam bentuk kelompok, bisa saja data dalam bentuk distribusi frekuensi biasa  (ungrouped frequency distribution). Contoh grafik polygon adalah sebagai berikut:
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Unit 4
Distribusi Frekuensi
4.1.
PENGERTIAN DISTRIBUSI FREKUENSI


“Distribusi” (distribution, bahasa Inggris) berarti “penyaluran”,”pembagian” atau “pencaran”. Jadi “distribusi frekuensi” dapat diberi arti “penyaluran frekuensi”, ”pembagian frekuensi” atau “pencaran frekuensi”. Dalam statistik, “distribusi frekuensi” kurang lebih mengandung pengertian: “suatu keadaaan yang menggambarkan bagaimana frekuensi dari gejala atau variabel yang dilambangkan dengan angka itu, telah tersalur, terbagi, atau terpancar.”.

Contoh :


Jika data yang berupa nilai hasil THB dalam bidang studi IPA dari 10 orang siswa SMA kita sajikan dalam bentuk tabel, maka pembagian atau pencaran frekuensi dari nilai hasil tes itu akan tampak dengan nyata:

	Nilai
	Banyaknya

(Orang)

	100

80

75

70

60

50

40
	1

1

2

1

3

1

1

	Total
	10


4.2.
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI, PENGERTIAN DAN MACAMNYA
4.2.1.
Pengertian Tabel Distribusi Frekuensi


Apa yang dimaksud dengan “tabel” tidak lain adalah: alat penyajian data statistik yang berbentuk (dituangkan dalam bentuk) kolom dan lajur.


Dengan demikian Tabel Distribusi Frekuensi dapat kita beri pengertian sebagai: Alat penyajian data statistik yang berbentuk kolom dan lajur, yang didalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek penelitian.


Dalam suatu tabel distribusi frekuensi anak kita dapati: (1) variabel, (2) frekuensi, dan (3) jumlah frekuensi. Dalam contoh di muka, angka-angka 100, 80, 75, 70, 60, 50, dan 40 adalah angka yang melambangkan variabel nilai hasil tes, angka 1, 1, 2, 1, 3, 1, dan 1 adalah angka yang menunjukkan frekuensi, sedangkan angka 10 adalah jumlah frekuensi.


Patut kiranya ditambahkan di sini bahwa istilah “Tabel Distribusi Frekuensi” itu acapkali disingkat menjadi “Tabel Frekuensi” saja.

4.2.2.
Tabel Distribusi Frekuensi dan Macamnya.


Dalam dunia statistik kita mengenal berbagai macam Tabel Distribusi Frekuensi; namun dalam buku ini hanya akan dikemukakan sebagian saja, yang dipandang penting dan relevan, yaitu: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal, Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan, Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif, dan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif (Tabel Presentase).

a.
Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal


Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal adalah salah satu jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi dari data angka; angka yang ada itu tidak dikelompok-kelompokkan (ungrouped data).

Contoh:

TABEL 2.1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil THB Dalam Bidang Studi

Pendidikan Moral Pancasila dari 40 Orang Siswa MTsN.

	Nilai

(X)
	Frekuensi

(f)

	8

7

6

5
	6

9

19

6

	Total
	40 = N



Dalam Tabel 2.1 itu, nilai hasil THB dalam bidang studi PMP dari sejumlah 40 orang siswa MTsN berbentuk Data Tunggal, sebab nilai tersebut tidak dikelompok-kelompokkan (ungrouped data).

b.
Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan


Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan adalah salah satu jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan pencaran frekuensi dari data angka, dimana angka-angka tersebut dikelompok-kelompokkan (dalam tiap unit terdapat sekelompok angka).


Data yang disajikan melalui Tabel 2.2 berbentuk Data Kelompokan (grouped data). Adapun huruf N yang terdapat pada lajur “Total” (baik yang terdapat pada Tabel 2.1 maupun Tabel 2.2) adalah singkatan dari Number atau Number of Gases, yang berarti “jumlah freuensi” atau “jumlah hal yang diselidiki”, atau “jumlah individu”.

TABEL 2.2. Distribusi Frekuensi Tentang Usia dari Sejumlah 50 Orang

Guru Agama Islam yang Bertugas Pada Sekolah Dasar Negeri

	Usia
	Frekuensi

(f)

	50 – 54

45 – 49

40 – 44

35 – 39

30 – 34

25 – 29 
	6

7

10

12

8

7

	Total
	50 = N


c.
Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif


Dimaksud dengan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif ialah salah satu jenis tabel statistik yang didalamnya disajikan frekuensi yang dihitung terus meningkat atau: selalu ditambah-tambahkan, baik dari bawah ke atas maupun dari atas ke bawah.
Contoh :

TABEL 2.3. Distribusi Frekuensi Kumulatif Nilai-nilai Hasil THB

Bidang Studi PMP Dari 40 Orang Siswa MTsN.

	Nilai 

(X)
	F
	fk(b) 


	fk(a) 



	8

7

6

5
	6

9

19

6
	40 = N

34

25

6
	6

15

34

40 = N

	Total:
	40 = N
	-
	-


TABEL 2.4. Distribusi Frekuensi Kumulatif Usia 50 Orang Guru Agama Islam

Yang Bertugas Pada Sekolah Dasar Negeri

	Nilai 

(X)
	F
	fk(b) 


	fk(a) 



	50 – 54

45 – 49

40 – 44

35 – 39

30 – 34

25 – 29
	6

7

10

12

8

7
	50 = N

44

37

27

15

7
	6

13

23

35

43

50 = N

	Total:
	50 = N
	-
	-



Tabel 2.3 kita namakan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Data Tunggal, sebab data yang disajikan dalam tabel ini berbentuk data yang tidak dikelompok-kelompokkan. (lihat kolom 1). Pada Kolom 2 dimuat frekuensi asli (yakni frekuensi sebelum diperhitungkan frekuensi kumulatifnya). Kolom 3 memuat frekuensi kumulatif yang dihitung dari bawah (fk(b)), di mana angka-angka yang terdapat pada kolom ini diperoleh dengan langkah-langkah kerja sebagai berikut: 6 + 19 = 25; 25 + 9 = 34; 34 + 6 = 40. Hasil penjumlahan akhir dari frekuensi kumulatif akan selalu sama dengan N (di sini N = 40). Kolom 4 memuat frekuensi kumulatif yang dihitung dari atas (fk(a)), di mana angka-angka yang terdapat pada kolom ini diperoleh dengan langkah-langkah kerja sebagai berikut: 6 + 9 = 15; 15 + 19 = 34; 34 + 6 = 40 = N.


Tabel 2.4 kita namakan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif Data Kelompokan, sebab data yang disajikan dalam tabel ini berbentuk data kelompokan. Tentang keterangan atau penjelasan lebih lanjut pada pokoknya sama seperti keterangan yang telah dikemukakan untuk Tabel 2.3 di atas.

d.
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif


Tabel Distribusi Frekuensi Relatif juga dinamakan Tabel Persentase. Dikatakan “frekuensi relatif” sebab frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melainkan frekuensi yang dituangkan dalam bentuk angka persenan.
Contoh:

1. 
Jika data yang disajikan pada Tabel 2.1 kita sajikan kembali dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi Relatif atau Tabel Persentase, maka keadaannya adalah sebagai berikut:

TABEL 2.5. Distribusi Frekuensi Relatif (Distribusi Persentase)

Tentang Nilai-nilai Hasil THB Dalam Bidang Studi PMP dari 

Sejumlah 40 Orang Siswa MTsN

	Nilai 

(X)
	f
	Persentase

(p)

	8

7

6

5
	6

9

19

6
	15,0

22,5

47,5

15,0

	Total
	40 = N
	100,0 



Keterangan:


Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) sebagaimana tertera pada kolom 3 Tabel 2.5, digunakan rumus :
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100

x

N

f

p

=



f
=
frekuensi yang sedang dicari persentasenya.


N
=
Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu).


P
=
angka persentase


Jadi angka persenan sebesar 15,0 itu diperoleh dari:
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p sebesar 22,5 diperoleh dari:
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demikianlah seterusnya. Jumlah persentase harus selalu sama dengan 100,0.

2.
Dengan cara yang sama seperti telah dikemukakan di atas, data yang tertera pada Tabel 2.2 dapat kita sajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi Relatif atau Tabel Persentasenya. Adapun wujud fisik tabel tersebut dapat dilihat seperti pada Tabel 2.6.

TABEL 2.6. Distribusi Frekuensi Relatif (Distribusi Persentase)

Tentang Usia dari Sejumlah 50 Orang Guru Agama Islam yang 

Bertugas Pada SD Negeri.

	Nilai 

(X)
	f
	Persentase

(p)

	50 – 54

45 – 49

40 – 44

35 – 39

30 – 34

25 – 29
	6

7

10

12

8

7
	12,0

14,0

20,0

24,0

16,0

14,0

	Total
	40 = N
	100,0 


e.
Tabel Persentase Kumulatif


Seperti halnya Tabel Distribusi Frekuensi Tabel Persentase atau Tabel Distribusi Frekuensi Relatif pun dapat diubah ke dalam bentuk Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif).


Jika data yang disajikan pada Tabel 2.5 dan Tabel 2.6 kita ubah ke dalam bentuk Tabel Persentase Kumulatif, hasilnya adalah (lihat Tabel 2.7).


Penjelasan tentang bagaimana cara memperoleh Pk(b) dan Pk(a) adalah sama seperti penjelasan yang telah dikemukakan pada Tabel 2.3.

TABEL 2.7. Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi 

Relatif Kumulatif) Tentang Nilai Hasil THB Dalam Bidang Studi

PMP Dari Sejumlah 40 Orang Siswa MTsN.

	Nilai 

(X)
	F
	Pk(b) 


	Pk(a) 



	8

7

6

5
	15,0

22,5

47,5

15,0
	100,0

85,0

62,5

15,0
	15,0

37,5

85,0

100,0

	Total:
	100
	-
	-


TABEL 2.8. Tabel Persentase Kumulatif (Tabel Distribusi Frekuensi 

Relatif Kumulatif) Tentang Usia dari Sejumlah 50 Orang Guru Agama Islam

 yang Bertugas Pada SD Negeri.

	Nilai 

(X)
	P
	fk(b) 


	fk(a) 



	50 – 54

45 – 49

40 – 44

35 – 39

30 – 34

25 – 29
	12,0

14,0

20,0

24,0

16,0

14,0
	100,0

88,0

74,0

54,0

30,0

14,0
	12,0

26,0

46,0

70,0

86,0

100,0

	Total:
	100
	-
	-


F.
CARA MEMBUAT TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI


Setelah dikemukakan beberapa macam Tabel Distribusi Frekuensi, maka pada pembicaraan selanjutnya akan dikemukakan bagaimana cara atau langkah yang perlu ditempuh dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi sehingga tabel tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik, yaitu: menjadi alat penyajian data statistik yang teratur, ringkas, dan jelas.


Dari lima macam Tabel Distribusi Frekuensi yang telah dikemukakan contohnya di atas, hanya dua buah saja yang dipandang perlu dibahas cara pembuatannya, yaitu: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal dan Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan.


Kedua macam tabel distribusi frekuensi tersebut perlu dipelajari prosedur dan teknik pembuatannya, sebab pekerjaan menganalisis data statistik pada umumnya diawali dengan pembuatan salah satu diantara dua jenis tabel distribusi frekuensi tersebut. Sedangkan prosedur dan teknik pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif, Tabel Distribusi Frekuensi Relatif (Tabel Persentase), dan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif (Tabel Persentase Kumulatif) walaupun secara singkat, telah dijelaskan pada pembicaraan terdahulu; ketiga macam tabel distribusi frekuensi yang disebutkan terakhir, dapat dibuat setelah dipersiapkan terlebih dahulu Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggalnya atau Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokannya.

1.
Cara Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal.


Sebelum dikemukakan tentang cara pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal, terlebih dahulu perlu dikemukakan bahwa Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal itu ada dua macam, yaitu: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang semua skornya berfrekuensi 1, danTabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang sebagian atau seluruh skornya berfrekuensi lebih dari satu.

a.
Contoh Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal Yang Semua Skornya Berfrekuensi 1


Misalkan dari 10 orang Mahasiswa yang menempuh Ujian Ulangan secara lisan dalam mata kuliah Statistik Pendidikan, diperoleh nilai sebagai berikut:

	No
	Nama
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Syamsuddin

Margono

Abdul Wahid

Dimyati

Sulistyani

Fathonah

Nur Kholis

Hamdani

Listiorini

B. Pramono
	65

30

60

45

75

40

70

55

80

50



Apabila kita perhatikan data di atas, maka dari 10 orang mahasiswa yang menempuh ujian ulangan lisan tersebut, yang berhasil mencapai nilai 80 sebanyak 1 orang, yang memperoleh nilai 75 = 1 orang, yang memperoleh nilai 70 = 1 orang, demikian pula mahasiswa yang mencapai nilai 65, 60, 55, 50, 45, 40, dan 30, masing-masing sebanyak 1 orang. Kalau demikian maka kita dapat mengatakan bahwa semua skor atau semua nilai yang sedang kita hadapi itu masing-masing berfrekuensi 1.


Jika data di atas kita tuangkan penyajiannya dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal, wujudnya seperti pada Tabel 2.9.

TABEL 2.9. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Ujian Ulangan Lisan Dalam

Mata Kuliah Statistik Pendidikan yang Diikuti 10 Orang Mahasiswa

	Nilai 

(X)
	f

	80

75

70

65

60

55

50

45

40

30 
	1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

	Total
	10 = N



Karena semua skor (nilai) hasil ujian tersebut berfrekuensi 1 dan semua skor (nilai) yang ada itu berwujud Data Tunggal, maka tabel di atas dinamakan: Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang Semua Skornya berfrekuensi 1.
b.
Contoh Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang Sebagian atau Keseluruhan Skornya Berfrekuensi Lebih dari 1.


Misalkan dari sejumlah 40 orang murid Madrasah Ibtidaiyah yang menempuh ulangan harian dalam mata pelajaran matematika, diperoleh nilai hasil ulangan sebagai berikut (nama murid tersebut tidak dicantumkan di sini):

	5
	8
	6
	4
	6
	7
	9
	6
	4
	5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	5
	8
	6
	5
	4
	6
	7
	7
	10

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	6
	5
	7
	8
	9
	3
	5
	6
	8

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	4
	9
	5
	3
	6
	8
	6
	7
	6



Apabila data tersebut akan kita sajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi, maka langkah yang perlu ditempuh adalah:

Langkah Pertama


Mencari Nilai Tertinggi (Skor paling tinggi (Highest Score) H) dan Nilai Terendah (Skor paling rendah (Lowest Score) L). Ternyata H = 10 dan L = 3.


Dengan diketahuinya H dan L maka kita dapat menyusun atau mengatur nilai hasil ulangan harian itu, dari atas ke bawah, mulai dari 10 berturut-turut ke bawah sampai dengan 3 pada kolom 1 dari Tabel Distribusi Frekuensi yang kita persiapkan adalah seperti yang terlihat pada tabel 2.10.

Langkah Kedua


Menghitung frekuensi masing-masing nilai yang ada, dengan bantuan jari-jari (tallies); hasilnya dimasukkan dalam kolom 2 dari Tabel Distribusi Frekuensi yang kita persiapkan (Lihat Kolom 2 Tabel 2.10).

Langkah Ketiga


Mengubah jari-jari menjadi angka biasa, dituliskan pada kolom 3 (Lihat Kolom 3 Tabel 2.10). Setelah selesai, keseluruhan angka yang menunjukkan frekuensi masing-masing nilai yang ada itu lalu kita jumlahkan, sehingga diperoleh jumlah frekuensi (
[image: image8.wmf]å

f

) atau Number of Cases = N.


Tabel 2.10. kita sebut Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal yang seluruh skornya berfrekuensi lebih dari satu, sebab di samping seluruh skor (nilainya) merupakan data yang tidak dikelompokkan, maka seluruh skor yang ada itu masing-masing berfrekuensi lebih dari satu.

TABEL 2.10. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Ulangan Harian 

Dalam Mata Pelajaran Matematika yang Diikuti oleh 40 

Orang Murid Madrasah Ibtidaiyah

	Nilai

(X)
	Tanda/Jari-jari/Tallies
	F

	10

9

8

7

6

5

4

3
	II

III

[image: image508.wmf]a
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	2

3

5

5

10

7

5

3

	Total
	40 = N 


Catatan:

1. Untuk melambangkan variabel (dalam contoh diatas adalah variabel nilai), pada umumnya dipergunakan lambang huruf X, Y, atau Z.

2. N adalah singkatan dari Number of Cases, yang menggantikan lambang 
[image: image9.wmf]å

f

 (= jumlah frekuensi), karena dipandang lebih singkat.
2.
Cara Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompokan.


Jika penyebaran angka/skor/nilai yang akan kita sajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi itu demikian luas atau besar, dan penyajiannya dilakukan dengan cara seperti yang telah dikemukakan diatas, maka Tabel Distribusi Frekuensi yang berhasil kita buat akan terlalu panjang dan memakan tempat. Di samping itu ada kemungkinan bahwa skor yang kita sajikan frekuensinya dalam tabel, ternyata berfrekuensi nol (0​) karena skor tersebut tidak terdapat dalam deretan skor yang kita hadapi. Dalam kegiatan demikian, tabel yang kita buat itu menjadi tidak menarik dan tidak dapat menggambarkan keadaan data yang kita hadapi dengan ringkas dan jelas.


Untuk mencegah kejadian yang demikian itu, maka terhadap data statistik (yang berbentuk angka/skor itu) perlu dilakukan pengelompokan lebih dahulu, setelah itu barulah dihitung frekuensi masing-masing kelompok nilai.


Perhatikanlah contoh berikut ini: Misalkan dari sejumlah 80 orang siswa Kelas III SMA Jurusan Fisika diperoleh nilai hasil EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir) dalam bidang studi Biologi, sebagai berikut (nama mereka sengaja tidak dimuat di sini):

	65
	54
	68
	70
	57
	61
	58
	62
	58
	60
	65
	60
	50
	60
	53
	74

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	59
	67
	47
	63
	57
	60
	77
	55
	71
	55
	65
	53
	49
	65
	56
	70

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	57
	60
	73
	58
	65
	57
	52
	66
	57
	66
	59
	69
	56
	64
	52
	58

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	78
	55
	60
	54
	62
	75
	51
	60
	64
	62
	61
	61
	55
	48
	72
	56

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	54
	61
	51
	59
	61
	60
	63
	59
	50
	60
	65
	59
	62
	67
	45
	80



Agar data yang berupa deretan angka yang menunjukkan nilai hasil EBTA bidang studi Biologi itu dapat disajikan dalam bentuk Tabel Distribusi Frekuensi yang baik (teratur, ringkas dan jelas), maka perlu ditempuh cara dan langkah sebagai berikut:

Langkah Pertama


Mencari Highest Score (H) dan Lowest Score (L); ternyata diperoleh H = 80 dan L = 45. 

Langkah Kedua


Menetapkan luas penyebaran nilai yang ada; atau mencari banyaknya nilai, mulai dari nilai terendah sampai dengan nilai tertinggi, yang biasa disebut Total Range atau sering disingkat dengan Range saja dan diberi lambang dengan huruf R, dengan menggunakan rumus:




R = H – L + 1



R
=
Total Range



H
=  
Highest Score (Nilai Tertinggi)



L
=
Lowest Score  (Nilai Terendah)



1
=
Bilangan konstan


Di atas telah kita ketahui: H = 80 dan L = 45, maka dengan mudah dapat diperoleh R, yaitu R = 80 – 45 + 1 = 36. Angka 36 ini mengandung arti bahwa apabila kita menghitung banyaknya nilai mulai dari nilai terendah sampai dengan nilai tertinggi pada data yang telah dikemukakan diatas, maka diperoleh sebanyak 36 butir nilai. Karena H = 80 dan L = 45, maka kalau kita menderetkan mulai dari 45 sampai dengan 80 akan terdapat 36 nilai; perhatikanlah: 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60,61,62,63,64,65,66,67,68,69,70,71,72,73,74,75,76,77,78,79,80 = 36 butir nilai.

Langkah Ketiga



Menetapkan besar atau luasnya pengelompokan data untuk masing-masing kelompok data. Yang dimaksud disini ialah: karena data berupa nilai hasil EBTA itu akan disajikan dalam bentuk data kelompok, maka perlu kita tetapkan dulu, masing-masing kelompokan data (masing-masing interval) akan terdiri dari beberapa nilai.

Untuk menetapkan besar atau luas dari masing-masing interval nilai yang akan kita sajikan dalam Tabel Distribusi Frekuensi, ada beberapa macam cara atau pedoman yang dapat dipergunakan. Salah satu di antaranya yang diperkenalkan disini ialah:



[image: image10.wmf]I

R

 sebaiknya menghasilkan bilangan yang besarnya 10 s/d 20.


R
=
Total Range


i
=
interval class, yaitu luasnya pengelompokan data yang dicari, atau kelas intervalnya.


10 s.d. 20 maksudnya disini ialah bahwa jumlah pengelompokan data yang akan disajikan dalam Tabel Distribusi Frekuensi itu sebaiknya tidak kurang dari 10 dan tidak lebih banyak dari 20.


Sebagian ahli statistik berpendapat bahwa Tabel Distribusi Frekuensi yang manis dan rapi – (sesuai dengan kondisi ukuran standar kertas di dunia ini) – adalah Tabel Distribusi Frekuensi yang baris-baris pengelompokan datanya minimal 10 buah dan maksimal 20 buah.

Karena R = 36, maka:



[image: image11.wmf]=
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Dengan mudah dapat kita tetapkan i sebesar 3 (i = 3), sebab bilangan 36 apabila dibagi dengan bilangan 3 hasilnya = 12, dan bilangan 12 ini terletak antara bilangan 10 sampai dengan 20. Dengan ditetapkannya i sebesar 3 maka kita dapat mengatakan bahwa deretan interval yang akan terdapat dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 12 buah.

Langkah Keempat

Menetapkan bilangan dasar masing-masing interval yang akan dibuat dalam tabel. Bilangan dasar interval ialah bilangan yang merupakan batas antara interval yang satu dengan interval yang lain.


Dalam menetapkan bilangan dasar masing-masing interval itu, para ahli statistik mengemukakan pedoman sebagai berikut :

Pertama:
Bilangan dasar interval itu sebaiknya adalah bilangan yang merupakan kelipatan dari i. Dengan kata lain: bilangan dasar interval itu sebaiknya dipilihkan bilangan yang dapat habis jika dibagi dengan i. Kalau pedoman ini kita terapkan pada data yang sedang kita hadapi maka bilangan dasar interval yang memenuhi syarat adalah bilangan: 78, 75, 72, 69, 66, 63, 60, 57, 54, 51, 48, dan 45. Keduabelas bilangan inilah yang akan mengawali tiap-tiap interval dalam tabel distribusi frekuensi yang kita buat.

Kedua:
Dalam menetapkan bilangan dasar interval itu harus diperhatikan sedemikian rupa, sehingga dalam inerval yang tertinggi (interval paling atas) harus terkandung Nilai Tertinggi (Highest Score), dan dalam interval yang terendah (interval paling bawah) harus terkandung Nilai Terendah (Lowest Score).



Marilah kita perhatikan data kita: Nilai Tertinggi yang kita miliki adalah = 80, sedang Nilai Terendah = 45. Karena i telah ditetapkan sebesar 3, sedangkan bilangan dasar dari inerval yang tertinggi telah kita teapkan sebesar 78, maka interval tertinggi yang akan tercantum dalam tabel kita nanti adalah : 78 – 80.



Disini kita lihat bahwa Highest Score sebesar 80 telah terkandung atau tercakup dalam interval paling atas. Demikian pula karena bilangan dasar interval paling bawah sudah kita tetapkan sebesar 45, sedangkan i telah kita tetapkan sebesar 3, berarti interval terendah yang akan dicantumkan dalam tabel nanti adalah: 45 – 47. Disini kita lihat bahwa Lowest Score sebesar 45 sudah terkandung atau tercakup pada interval paling bawah. Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa baik interval class (i) maupun bilangan-bilangan dasar interval yang telah kita pilih atau kita tetapkan itu, telah memenuhi pedoman yang telah digariskan oleh para ahli statistik.

Langkah Kelima


Mempersiapkan Tabel Distribusi Frekuensinya, yang terdiri dari tiga kolom. Kolom 1 diisi dengan interval nilai yang banyaknya 12 baris (seperti telah kita tetapkan tadi), kolom 2 adalah kolom untuk membubuhkan “tanda-tanda” atau “jari-jari” sebagai pertolongan dalam menghitung frekuensi, sedang kolom 3 berisi frekuensi (Perhatikanlah Tabel 2.11).

TABEL 2.10. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Ulangan Harian 

Dalam Mata Pelajaran Matematika yang Diikuti oleh 40 

Orang Murid Madrasah Ibtidaiyah

	Nilai

(X)
	Tanda/Jari-jari/Tallies
	f

	78 – 80

75 – 77

72 – 74

69 – 71

66 – 68

63 – 65

60 – 62

57 – 59

54 – 56

51 – 53

48 – 50

45 – 47
	II

II 

III 

IIII 

IIIII   

IIIII  IIIII

IIIII  IIIII  IIIII  II

IIIII  IIIII  IIII

IIIII  IIIII  I

IIIII  I

IIII

II
	2

2

3

4

5

10

17

14

11

6

4

2

	Total
	80 = N 


Langkah Keenam


Menghitung frekuensi dari tiap-tiap nilai yang ada, dengan bantuan “tanda-tanda” atau “jari-jari” seperti terlihat pada kolom 2; setelah hal itu dapat diselesaikan, selanjutnya “jari-jari” itu kita ubah menjadi angka biasa dan kita tuliskan pada kolom 3. Akhirnya menjadi angka biasa dan kita tuliskan pada kolom 3. Akhirnya semua frekuensi yang telah kita tuliskan pada kolom 3 itu kita jumlahkan, sehingga diperoleh f atau N sebesar 80.

Catatan Tambahan


Para ahli statistik sangat menganjurkan agar dalam menetapkan besarnya interval class (i) sebaiknya dipilih bilangan gasal (bukan bilangan genap), seperti: 3, 5, 7, 9, 11, 13, 25, 37, dan sebagainya. Anjuran ini mengandung maksud, agar apabila pada langkah berikutnya akan dilakukan pencarian atau penghitungan nilai rata-rata hitung terhadap data yang kita hadapi – dalam perhitungan ini midpoint akan diperkalikan dengan frekuensi dari masing-masing interval – atau terhadap data tersebut akan dikenai perhitungan untuk memperoleh deviasi standar – dalam perhitungan ini semua midpoint akan diperselisihkan dengan nilai rata-rata hitung, kemudian dikuadratkan dan diperkalikan dengan frekuensinya masing-masing – maka proses perhitungan yang kita lakuakan itu akan berjalan dengan lebih cepat dan mudah jika dibandingkan apabila kita menggunakan interval class berupa bilangan genap. Risiko kesalahannya pun lebih ringan.

Unit 5

Penggunaan Tes ‘t’
A.
TES “t” UNTUK DUA SAMPEL KECIL YANG SALING BERHUBUNGAN

1.
Rumusnya


Rumus untuk mencari “t” atau to dalam keadaan dua sampel yang kita teliti merupakan sampel kecil (N kurang dari 30), sedangkan kedua sampel kecil itu satu sama lain mempunyai pertalian atau hubungan, adalah sebagai berikut:



to  =  
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MD    =  
Mean of Difference Nilai Rata-rata Hitung dari Beda/Selisih antara Skor Variabel I dengan Skor Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus:


MD
=  
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 = 
Jumlah beda/selisih antara Skor Variabel I (Variabel X) dan Skor Variabel II (Variabel Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus: 



D  =  X – Y

N
 =   Number of Cases   =   Jumlah Subjek yang kita teliti.
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SE

 =  Standard Error (Standar Kesesatan) dari Mean of Difference yang dapat diperoleh dengan rumus:
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SDD 
 = Deviasi Standar dari Perbedaan antara Skor Variabel I dengan Skor Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus:




[image: image18.wmf])

(

)

(

2

2

N

D

N

D

SD

D

å

å

-

=


N
  =  Number of Cases
2.
Langkah Perhitungannya


Langkah yang perlu ditempuh dalam rangka memperoleh harga to berturut-turut adalah sebagai berikut:

a. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara Skor Variabel I dengan Skor Variabel II. Jika Variabel I kita beri lambang X sedang Variabel II kita beri lambang Y, maka: D = X – Y.

b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh  
[image: image19.wmf]å
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Perhatian: Dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda “plus” dan “minus”) harus diperhatikan; artinya: tanda “plus” dan “minus” itu ikut serta diperhitungkan dalam penjumlahan.

c. Mencari Mean dari Difference, dengan rumus: MD = 
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d. Mengkuadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh 
[image: image21.wmf]2

å

D

.

e. Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDD), dengan rumus:
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Catatan: 
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 diperoleh dari hasil perhitungan pada butir 2.d., sedangkan 
[image: image24.wmf]å

D

 diperoleh dari hasil perhitungan pada butir 2.b. di atas.

f. Mencari Standard Error dari Mean of Difference, yaitu 
[image: image25.wmf]D
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, dengan menggunakan rumus:
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g. Mencari to dengan menggunakan rumus:


to  =  
[image: image28.wmf]D
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h. Memberikan interpretasi terhadap “to “  dengan prosedur kerja sebagai berikut:

1) Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihilnya (Ho).

2) Menguji signifikansi to, dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik “t” yang tercantum dalam Tabel Nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya (db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N – 1.

3) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%.

4) Melakukan pembandingan antara to​ dengan tt, dengan patokan sebagai beriktu:

(a) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil ditolak; sebaliknya Hipotesis Alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.

(b) Jika to lebih kecil daripada tt maka Hipotesis Nihil diterima atau disetuji; sebaliknya Hipotesis Alternatif ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara Variabel I dan Variabel II itu bukanlah perbedaan yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan.

i. Menarik kesimpulan hasil penelitian.

3
Contoh Penggunaanya

a. 
Contoh Pertama

 
Suatu kegiatan penelitian eksperimental, telah berhasil menemukan metode “M” sebagai metode baru untuk mengajarkan bidang studi Agama Islam di Sekolah Menengah Tingkat Atas. Dalam rangka uji coba terhadap efektivitas atau keampuhan metode baru itu, dilaksanakanlah penelitian lanjutan, dengan mengajukan Hipotesis Nihil yang menyatakan: “Tidak Terdapat Perbedaan Sikap Keagamaan yang signifikan dikalangan siswa SMTA, antara sebelum dan sesudah diterapkannya Metode “M” sebagai metode mengajar Agama Islam yang baru pada Sekolah Menengah Tingkat Atas”.


Dalam hubungan ini dari sejumlah 20 orang Siswa SMTA yang termasuk dalam kelompok Kelas Coba (Kelas Eksperimen), yang ditetapkan sebagai sampel penelitian, telah berhasil dihimpun data berupa skor yang melambangkan Sikap Keagamaan mereka pada Pre-test (sebelum diterapkannya Metode “M”) dan skor yang melambangkan Sikap Keagamaan mereka pada Post-test (setelah mereka diajar Agama Islam dengan menggunakan Metode “M” yang baru itu), sebagaimana tertera pada Tabel 8.1.

TABEL 8.1. Skor yang Melambangkan Sikap 

Keagamaan dari 20 Orang Siswa SMTA,

Pada Saat Pre-test dan Post-test

	Nama Siswa
	Skor Sikap Keagamaan

	
	Sebelum diterapkannya

Metode 

Baru (X)
	Sesudah diterapkannya 

Metode Baru (Y)

	A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

K

L

M

N

O

P

Q

R

S

T
	78

60

55

70

57

49

68

70

81

30

55

40

63

85

70

62

58

65

75

69
	75

68

59

71

63

54

66

74

89

33

51

50

68

83

77

69

73

65

76

86


TABEL 8.2. Perhitungan untuk Memperoleh “t” dalam Rangka

Menguji Kebenaran/Kepalsuan Hipotesis Nihil Tentang Tidak Adanya

Perbedaan Sikap Keagamaan yang Signifikan di Kalangan Siswa SMTA,

Antara Sebelum dan Sesudah Diterapkannya Metode Baru “M”

	Nama Siswa
	Skor Sikap Keagamaan
	D = X - Y
	D2 = (X-Y)2

	
	Sebelum Ditetapkannya

Metode Baru (X)
	Setelah Ditetapkannya 

Metode Baru (Y)
	
	

	A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

K

L

M

N

O

P

Q

R

S

T
	78

60

55

70

57

49

68

70

81

30

55

40

63

85

70

62

58

65

75

69
	75

68

59

71

63

54

66

74

89

33

51

50

68

83

77

69

73

65

76

86
	+ 3

- 8

- 4

- 1

- 6

- 5

+ 2

- 4

- 8

- 3

+ 4

- 10

- 5

+ 2

- 7

- 7

- 15

0

- 1

- 17
	9

64

16

1

36

25

4

16

64

9

16

100

25

4

49

49

225

0

1

289

	20 = N
	- 
	-
	- 90 = 
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Persoalan pokok yang harus kita pecahkan atau kita jawab dalam penelitian ini ialah: “Apakah Hipotesis Nihil (yang telah diajukan dimuka) yang menyatakan tidak adanya perbedaan sikap keagamaan yang signifikan di kalangan para siswa SMTA tersebut di atas, antara sebelum dan sesudah diterapkannya Metode Baru “M” itu dapat diterima (disetujui) karena terbukti kebenarannya, ataukah harus ditolak karena tidak terbukti kebenarannya (tidak didukung oleh data hasil penelitian)? Menerima atau menyetujui Hipotesis Nihil akan berarti menolak Hipotesis Alternatif. Untuk mengetes mana yang benar diantara kedua hipotesis tersebut, kita lakukan perhitungan yang langkah-langkahnya seperti pada sub-Bab 2.


Pada Tabel 8.2. telah berhasil kita peroleh: 
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 = -90 dan  
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 = 1002.


Dengan diperolehnya 
[image: image33.wmf]å
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 dan 
[image: image34.wmf]2
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 itu, maka dapat kita ketahui besarnya Deviasi Standar Perbedaan Skor antara Variabel X dan Variabel Y (dalam hal ini SDD):
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Dengan diperolehnya SDD sebesar 5,464 itu, lebih lanjut dapat kita perhitungkan Standard Error dari Mean Perbedaan Skor antara Variabel X dan Variabel Y:
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Langkah berikutnya adalah mencari harga to dengan menggunakan rumus:




to  =  
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MD telah kita ketahui yaitu -4,50; sedangkan 
[image: image46.wmf]D

M

SE
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to  =  
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Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi terhadap to, dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya; df atau db = N – 1 = 20 – 1 = 19. Dengan df sebesar 19 kita berkonsultasi pada Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.


Ternyata dengan df sebesar 19 itu diperoleh harga kritik t atau tabel pada ttabel signifikansi 5% sebesar 2,09; sedangkan pada taraf signifikansi 1% tt diperoleh sebesar 2,86.


Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (to = 3,591) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (tt.ts.5% = 2,09 dan tt.ts.1% = 2,86) maka dapat kita ketahui bahwa to adalah lebih besar daripada tt; yaitu:

2,09 < 3,591 > 2,86


Karena to lebih besar daripada tt maka Hipotesis Nihil yang diajukan dimuka ditolak; ini berarti bahwa adanya perbedaan skor sikap keagamaan para siswa SMTA antara sebelum dan sesudah ditetapkannya Metode Baru “M” merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang meyakinkan (signifikan).


Kesimpulan yang dapat kita tarik di sini ialah, berdasarkan hasil uji coba tersebut di atas, secara meyakinkan dapat dikatakan Metode Mengajar Agama Islam “M” yang baru itu, telah menunjukkan efektivitasnya yang nyata; dalam arti kata: dapat diandalkan sebagai metode yang baik untukmengajarkan bidang studi Agama Islam pada tingkat Sekolah Menengah Atas.

B.
TES “t” 
UNTUK DUA SAMPEL KECIL YANG SATU SAMA LAIN TIDAK ADA HUBUNGANNYA


Contoh seperti yang dikemukakan di atas merupakan contoh penggunaan Tes “t”, dengan dua sampel yang sedang kita teliti perbedaannya (sampel kecil) yang mempunyai hubungan atara yang satu dengan yang lain. Dikatakan “ada” hubungan antara sampel I dan sampel II, sebab skor yang kita cari perbedaan itu bersumber dari subjek yang sama (dalam contoh di atas, misalnya skor 78 dan skor 75 adalah skor yang dimiliki A sebelum dan sesudah diterapkannya Metode Baru “M”; jadi ke dua skor sikap keagamaan itu ada pertaliannya antara yang satu dengan yang lain).


Pada pembicaraan lebih lanjut akan dikemukakan contoh penggunaan Tes “t” untuk Dua Buah Sampel Kecil, yang tidak ada hubungannya antara satu dengan yang lain.

1.
Rumusnya


Untuk Dua Sampel Kecil yang satu sama lain tidak ada hubungannya, to dapat diperoleh dengan menggunakan dua buah rumus, yaitu:

Rumus Pertama:
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Rumus Kedua:
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(Rumus kedua ini dikenal dengan: “Rumus Fisher”).

2.
Langkah Perhitungannya

a.
Untuk Rumus Pertama:


Jika kita pergunakan Rumus Pertama untuk mencari to, maka langkah yang perlu ditempuh adalah:

1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X), dengan rumus:



Mx​  atau  M1  =  
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2)
Mencari Mean Variabel II (Variabel Y), dengan rumus:


My  atau  M2  =  
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3)
Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X dengan rumus:


SDx  atau  SD1  =  
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4)
Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y dengan rumus:


SDy  atau  SD2  =  
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5)
Mencari Standard Error Mean Variabel X, dengan rumus:
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6)
Mencari Standard Error Mean Variabel Y, dengan rumus:
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7)
Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel Y, dengan rumus:
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8)
Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan dimuka, yaitu:
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9)
Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut:

a)
Merumuskan Hipotesis Alternatifnya (Ha): “Ada (terdapat) beberapa Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y”.

b.
Merumuskan Hipotesis Nihilnya (Ho): “Tidak ada (tidak terdapat perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y”).

10)
Menguji kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut di atas dengan membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pada Tabel Nilai “t”, dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau derajat kebebasannya, dengan rumus:



df atau db = (N1 + N2) – 2 


Dengan diperolehnya df atau db itu, maka dapat dicari harga tt pada taraf signifikansi 5% atau 1%. Jika to​ sama besar atau lebih besar daripada tt maka Ho ditolak; berarti ada perbedaan Mean yang signifikan di antara kedua variabel yang kita selidiki. Jika to lebih kecil  daripada tt maka Ho​ diterima; berarti tidak terdapat perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel I dan Variabel II. 

b.
Untuk Rumus Kedua:


Jika Rumus Kedua (Rumus Fisher) yang kita pergunakan, maka langkah perhitungan yang perlu kita tempuh adalah:


Pertama-tama untuk menyesuaikan diri dengan lambang yang dipergunakan pada Rumus Fisher: Variabel I kita beri lambang X1, Variabel II kita beri lambang X2, Deviasi Skor Variabel I kita beri lambang x1, dan Deviasi Skor Variabel II kita beri lambang x2.

1)
Mencari Mean Variabel X1 dengan rumus:
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2)
Mencari Mean Variabel X2 dengan rumus:
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3)
Mencari deviasi skor Variabel X1, dengan rumus:



X1  =  X1 – M1


Catatan :  Jumlah x1 atau 
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4)
Mencari deviasi skor Variabel X2, dengan rumus:



X2  =  X2 – M2


Catatan :  Jumlah x1 atau 
[image: image65.wmf]å
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 harus sama dengan nol.

5)
Mengkuadratkan x1, lalu dijumlahkan; diperoleh 
[image: image66.wmf]å
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6)
Mengkuadratkan x2, lalu dijumlahkan; diperoleh 
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7)
Mencari to dengan rumus:
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8)
Memberikan interpretasi terhadap to dengan mempergunakan Tabel Nilai “t”, dengan cara yang sama seperti telah disebutkan di muka.

9)
Menarik kesimpulan.

3.
Contoh Penggunaannya

Berikut ini akan dikemukakan contoh Tes “t” dengan menggunakan dua macam rumus seperti yang telah dikemukakan di atas.

a. Contoh Penggunaan Tes “t” untuk Dua Sampel Kecil yang Tidak Saling Berhubungan, Dengan Menggunakan Rumus Pertama.


Dari suatu kegiatan penelitian dengan menggunakan sampel sejumlah 10 orang remaja yang berdomisili di daerah rural dan 10 orang remaja yang berdomisili di daerah urban, telah berhasil dihimpun data kuantitatif berupa skor yang melambangkan sikap keagamaan dari kedua kelompok remaja tersebut, sebagaimana tertera pada Tabel 8.3.


Misalkan kita ingin menjawab pertanyaan: Apakah memang dengan secara signifikan terdapat perbedaan sikap keagamaan diantara kedua kelompok remaja tersebut di atas?


Dalam rangka memperoleh jawab atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, pertama-tama kita ajukan Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihilnya (Ho​), sebagai berikut:

Ha :
“Di kalangan para remaja yang berdomisili di daerah rural dan remaja yang berdomisili di daerah urban, terdapat perbedaan sikap keagamaan yang signifikan”.

Ho :
“Di kalangan para remaja yang berdomisili di daerah rural dan remaja yang berdomisili di daerah urban, tidak terdapat perbedaan sikap keagamaan yang signifikan”.

TABEL 8.3. Skor yang Melambangkan Sikap Keagamaan dari

Sejumlah 10 Orang Remaja yang Berdomisili di Daerah Rural
Dan 10 Orang Remaja yang Berdomisili di Daerah Urban
	Remaja yang berdomisili 

Di daera+h rural (X)
	Remaja yang berdomisili 

Di daerah urban (Y)

	8

9

6

6

9

6

8

5

7

6
	7

8

5

4

7

5

6

5

8

5



Langkah kedua, kita lakukan perhitungna untuk memperoleh Mean dan SD, dengan bantuan Tabel Perhitungan di bawah ini:

TABEL 8.4. Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD dari

Data yang Tertera Pada Tabel 8.3.

	Skor
	X
	y
	x2
	y2

	X
	Y
	
	
	
	

	8

9

6

6

9

6

8

5

7

6
	7

8

5

4

7

5

6

5

8

5
	+1

+2

-1

-1

+2

-1

+1

-2

0

-1
	+1

+2

-1

-2

+1

-1

0

-1

+2

-1
	1

4

1

1

4

1

1

4

0

1
	1

4

1

4

1

1

0

1

4

1
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Dari Tabel 8.4. telah kita peroleh: 
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Mencari Mean Variabel X: Mx atau M1 = 
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Mencari SD Variabel X:
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Mencari SD Variabel Y:

SDy atau SD2  =  
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Dengan diperolehnya SD1 dan SD2 maka selanjutnya dapat kita cari Standard Error dari M1 dan Standard Error dari M2.
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[image: image90.wmf]447
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Setelah berhasil kita peroleh 
[image: image91.wmf]1

M

SE

 dan 
[image: image92.wmf]2

M

SE

, maka langkah berikutnya adalah mencari Standard Error Perbedaan antara M1 dan M2:


[image: image93.wmf]632

,

0

400

,

0

200

,

0

200

,

0

447

,

0

447

,

0

2

2

2

2

2

1

2

1

=

=

+

=

+

=

+

=

-

M

M

M

M

SE

SE

SE



Dengan diperolehnya 
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Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap t​o: df = (N1 + N2) – 2 = (10 + 10) – 2 = 18. Dengan df sebesar 18 kita berkonsultasi dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Ternyata bahwa:

Pada taraf signifikansi 5%, ttabel​ atau t​t​ = 2,10.

Pada taraf signifikansi 1%, ttabel​ atau t​t​ = 2,88.


Karena to telah kita peroleh sebesar 1,582; sedangkan tt = 2.10 dam 2,88 maka t0 adalah lebih kecil daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian Hipotesisi Nihil yang menyatakan tidak adanya perbedaan sikap keagamaan yang signifikan diantara kedua kelompok remaja yang disebutkan di muka diterima atau disetujui.


Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, adanya perbedaan lingkungan tempat tinggal (domisili) di kalangan para remaja yang sedang diteliti perbedaan sikap keagamaannya itu, tidaklah membawa perbedaan secara signifikan terhadap sikap keagamaan mereka.
b.
Contoh Penggunaan Tes “t” untuk Dua Sampel Kecil yang tidak saling berhubungan, dengan menggunakan Rumus Kedua (Rumus Fisher).


Jika data yang tertera pada Tabel 8.3. dipergunakan lagi disini maka prosedur kerja yang perlu ditempuh adalah:


Pertama, kita siapkan lebih dahulu Tabel Perhitungannya:

Tabel 8.5. Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan Deviasi dari

Data yang Tertera pada Tabel 8.3.

	Sektor
	x1
	x2
	x12
	X22

	Var. X1
	Var. X2
	
	
	
	

	8

9

6

6

9

6

8

5

7

6
	7

8

5

4

7

5

6

5

8

5
	+1

+2

-1

-1

+2

-1

+1

-2

0

-1
	+1

+2

-1

-2

+1

-1

0

-1

+2

-1
	1

4

1

1

4

1

1

4

0

1
	1

4

1

4

1

1

0

1

4

1

	70 = 
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	60= 
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	0 = 
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	0 = 
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	18 = 
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Dari Tabel 8.5. telah kita peroleh: 
[image: image102.wmf]å

X

 = 70; 
[image: image103.wmf]å
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 = 60; 
[image: image104.wmf]å
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 = 18; 
[image: image105.wmf]å
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x

 = 18; sedangkan N1 dan N2 masing-masing = 10.


Kedua,  mencari M1 :  M1 = 
[image: image106.wmf]N
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Ketiga, mencari M2  :  M2 = 
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Dengan telah diketahuinya: M1, M2, 
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(Hasilnya sama dengan rumus I).


Dengan cara yang sama, dapat kita berikan interpretasi terhadap to, seperti telah dikemukakan diatas.

C.
TES “t” UNTUK DUA SAMPEL BESAR YANG SATU SAMA LAIN SALING BERHUBUNGAN
1.
Rumusnya


Rumus yang kita pergunakan disini adalah:
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2.
Langkah Perhitungannya

a.
Untuk Data Tunggal (Range-nya kurang dari 30).

1)
Mencari Mean Variabel I (Variabel X) :    
[image: image116.wmf]N
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2)
Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) :   
[image: image117.wmf]N
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3)
Mencari Deviasi Standar Variabel I:
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[image: image118.wmf]1

2

N

fx

å


4)
Mencari Deviasi Standar Variabel II:
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5)
Mencari Standard Error Mean Variabel I:
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6)
Mencari Standard Error Mean Variabel II:
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7)
Mencari Koefisien Korelasi “t” Product Moment (rxy atau r12), yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan (korelasi) antara Variabel I (Variabel X) dan Variabel II (Variabel Y) dengan bantuan Peta Korelasi (Scatter Diagram):



rxy atau r12  =  
[image: image124.wmf])

)(

(

)

)(

(

'

'

'

'

'

'

y

x

y

x

SD

SD

C

C

N

y

x

-

å


8)
Mencari Standard Error Perbedaan Mean antara Sampel I dan Sampel II:
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9)
Mencari to dengan rumus:
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b.
Untuk Data Kelompokan (R sama atau lebih dari 30).

1)
Mencari Mean Variabel I  :    
[image: image127.wmf]N
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2)
Mencari Mean Variabel II :    
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3)
Mencari Deviasi Standar Variabel I:
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4)
Mencari Deviasi Standar Variabel II:


SD2  =  i
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5)
Mencari Standard Error Mean Variabel I:
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6)
Mencari Standard Error Mean Variabel II:
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7)
Mencari Koefisien Korelasi “t” Product Moment (rxy atau r12), yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan (korelasi) antara Variabel I (Variabel X) dan Variabel II (Variabel Y) dengan bantuan Peta Korelasi (Scatter Diagram):



rxy atau r12  =  
[image: image135.wmf])

)(

(

)

)(

(

'

'

'

'

'

'

y

x

y

x

SD

SD

C

C

N

y

x

-

å


8)
Mencari Standard Error Perbedaan Mean antara Sampel I dan Sampel II:
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9)
Mencari to dengan rumus:
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Seterusnya, baik untuk Data Tunggal maupun Data Kelompokan, setelah diperoleh harga to, lalu diberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai berikut.

10)
Mencari df atau db dengan rumus: df atau db = N – 1.

11)
Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” yang tercantum dalam Tabel Nilai “t”, pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%, dengan catatan:

a)
Apabila to sama dengan atau lebih besar daripada tt maka Hipotesis Nihil ditolak; berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki, terdapat perbedaan Mean yang signifikan.

b)
Apabila to lebih kecil daripada tt maka Hipotesis Nihil diterima atau disetujui; berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan Mean yang signifikan.

12)
Menarik kesimpulan.

3.
Contoh Penggunaannya
a.
Contoh Tes “t” untuk Dua Sampel Besar, yang satu sama lain saling berhubungan, yang datanya berupa Data Tunggal dan Range-nya kurang dari 30.


Misalkan dalam penelitian eksperimental dengan menggunakan 50 orang siswa Kelas Coba (Kelas Eksperimen), berhasil dihimpun data berupa skor yang melambang-kan Sikap Keagamaan mereka sesudah dan sebelum mereka diajar dengan Metode Baru, sebagai berikut:

TABEL 8.6. Skor yang Melambangkan Sikap Keagamaan dari 50 Orang Siswa 

Kelas Coba, Sesudan dan Sebelum Diajar Dengan Metode Baru

	Nomor Subjek
	Skor Sikap Keagamaan

	
	Sesudah Diajar

Dengan Metode Baru
	Sebelum Diajar

Dengan Metode Baru

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
	70

67

71

73

71

68

72

69

74

73

74

66

68

66

69

66

70

67

72

68

68

73

69

73

66

71

72

70

70

72

73

70

71

72

71

67

69

72

73

70

69

71

69

72

69

72

69

72

72

68
	62

59

65

65

63

60

64

60

66

65

66

58

62

58

61

58

62

60

64

60

60

65

59

65

58

63

64

64

62

64

65

62

66

64

63

59

61

63

65

62

61

63

59

63

61

64

61

60

64

60



Soal: Selidikilah dengan seksama, apakah memang secara signifikan terdapat perbedaan Sikap Keagamaan di kalangan para siswa tersebut di atas, antara sesudah dan sebelum diajar dengan Metode baru, dengan cara:

a. Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis Alternatif dan Hipotesis Nihilnya.

b. Melakukan perhitungan untuk memperoleh “t”.

c. Memberikan interpretasi terhadap “to” dengan mempergunakan Tabel Nilai “t”.

d. Menarik kesimpulan.


Marilah kita jawab keempat soal diatas:

a. Hipotesis Alternatifnya kita rumuskan sebagai berikut: “Di kalangan para Siswa Kelas Coba ada (terdapat) perbedaan sikap keagamaan yang signifikan antara sesudah dan sebelum mereka diajar Agama Islam dengan menggunakan Metode Baru”.

Hipotesis Nihilnya: “Di kalangan para Siswa Kelas Coba tidak ada (tidak terdapat) perbedaan sikap keagamaan yang signifikan antara sesudah dan sebelum mereka diajar Agama Islam dengan menggunakan Metode Baru”.

b.
Melakukan perhitungan untuk memperoleh “t” atau “to”.

1)  
Menyiapkan Tabel Distribusi Frekuensi Skor Sikap Keagamaan para siswa tersebut diatas, sesudah diajar dengan Metode Baru (Variabel X) dan sebelum diajar dengan Metode Baru (Variabel Y).

2)
Mencari Mean, Deviasi Standar, dan Standard Error dari Mean Variabel X dan Mean Variabel Y:

	Variabel X (Sesudah):
	
	Variabel X (Sesudah):

	
	
	

	Skor    (X)
	Tanda
	f
	
	Skor    (X)
	Tanda
	f

	
	
	
	
	
	
	

	74
	I I
	2
	
	66
	I I I
	3

	73
	I I I I    I
	6
	
	65
	I I I I    I I
	7

	72
	I I I I    I I I I
	9
	
	64
	I I I I    I I I 
	8

	71
	I I I I    I I  
	7
	
	63
	I I I I    I 
	6

	70
	I I I I    I
	6
	
	62
	I I I I    I
	6

	69
	I I I I    I I I  
	8
	
	61
	I I I I    
	5

	68
	I I I I 
	5
	
	60
	I I I I    I I
	7

	67
	I I I
	3
	
	59
	I I I I
	4

	66
	I I I I
	4
	
	58
	I I I I
	4

	 
	 
	50 = N
	
	 
	 
	50 = N


Variabel X:

	X
	f
	fX
	fX2

	74

73

72

71

70

69

68

67

66
	2

6

9

7

6

8

5

3

4
	148

438

648

497

420

552

340

201

264
	10952

31974

46656

35287

29400

38088

23120

13467

17424

	
	50 = N
	3508 = 
[image: image138.wmf]å

fX
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Variabel Y:

	Y
	f
	fY
	fY2

	66

65

64

63

62

61

60

59

58
	3

7

8

6

6

5

7

4

4
	198

455

512

378

372

305

420

236

232
	10952

31974

46656

35287

29400

38088

23120

13467

17424

	
	50 = N
	3108 = 
[image: image149.wmf]å

fY


	193474 = 
[image: image150.wmf]2

å

fY





[image: image151.wmf]16

,

62

50

3108

2

=

=

=

å

N

fY

M


SD2  =  
[image: image152.wmf])

(

)

(

2

2

N

fy

N

fy

å

å

-






          =  
[image: image153.wmf])

50

(

)

3108

(

50

193474

2

-





           =  
[image: image154.wmf]8656

,

3863

48

,

3869

-






          =  
[image: image155.wmf]6144

,

5

  =  2,369






[image: image156.wmf]2

M

SE

 = 
[image: image157.wmf]1

2

-

N

SD

  =  
[image: image158.wmf]49

369

,

2

  =  
[image: image159.wmf]7

369

,

2

  =  0,338

3)
Mencari Koefisien Korelasi “t” Product Moment, yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara Variabel X dan Variabel Y. Karena N cukup besar, maka untuk memperoleh koefisien korelasi “t” Product Moment dilakukan dengan bantuan Peta Korelasi (Scatter Diagram).
[image: image160.png]Skor Variabel X {sesudah diajar dengan melodo bany)
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Dari Peta Korelasi tersebut kita peroleh:
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Dengan diperolehnya Cx, Cy, SDx, dan SDy maka dapat kita cari rxy:

rxy atau r12  =  
[image: image173.wmf])
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4) 
Dengan diperolehnya rxy atau r12 sebesar 0,911 itu, maka lebih lanjut dapat kita cari Standard Error dari Perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II atau 
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5)
Mencari “t” atau “to” dengan rumus:
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6) 
Memberikan interpretasi terhadap to:



df  =  N – 1  =  50 – 1  =  49 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). Ternyata dalam Tabel tidak dijumpai df sebesar 49; karena itu kita pergunakan df yang terdekat, yaitu df sebesar 50. Dengan df sebesar 50 itu, diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt sebesar sebagai berikut:

· Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,01

· Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,68


Dengan demikian to jauh lebih besar daripada tt; yaitu:



2,01  <  57,143  >  2,68


Karena itu Hipotesisi Nihil ditolak. Ini berarti antara kedua variabel tersebut di atas terdapat perbedaan yang signifikan.

7) Kesimpulan yang dapat kita tarik ialah, dengan digunakan Metode Baru dalam rangka pengajaran Agama Islam, secara meyakinkan dapat mengubah sikap keagamaan para siswa tersebut diatas, dari kurang positif menjadi lebih positif (lebih baik). Ini mengandung pengertian pula bahwa Metode Baru itu secara signifikan telah dapat menunjukkan keampuhan atau efektivitasnya sebagai Metode Pengajaran Agama Islam.

b.
Contoh Penggunaan Tes “t” untuk Dua Sampel Besar, yang satu sama lain saling berhubungan, yang datanya berupa Data Kelompokan (Range-nya 30 atau lebih).


Misalkan untuk mengetahui sampai sejauhmana efektivitas penyelenggaraan kegiatan Bimbingan Tes Matematika yang diselenggarakan oleh sebuah Biro Bimbingan Tes Sipenmaru, dilakukanlah penelitian terhadap 40 orang siswa lulusan SMTA yang mengikuti program Bimbingan Tes Sipenmaru tersebut. Sebelum mengikuti Bimbingan Tes, mereka dikenakan Tes Matematika; demikian pula setelah Program Bimbingan Tes Matematika selesai, dilaksanakanlah Tes Matematika terhadap 40 orang peserta Bimbingan Tes tersebut. Skor yang dicapai 40 orang peserta Bimbingan Tes Matematika itu adalah 

TABEL 8.7. Skor Hasil Tes Matematika Sejumlah 40 Orang 

Lulusan SMTA yang Mengikuti Kegiatan Bimbingan Tes 

Matematika Dalam Rangka Tes Sipenmaru.

	Nomor Urut

Subjek
	Skor Hasil Tes Matematika

	
	Sesudah Mengikuti 

Bimbingan Tes (x)
	Sebelum Mengikuti 

Bimbingan Tes (y)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
	83

73

96

54

64

78

92

60

76

86

62

69

99

89

71

66

94

89

72

95

85

61

79

87

82

91

61

93

65

88

80

77

90

59

75

70

84

74

68

67
	84

74

94

50

62

78

90

58

74

84

60

67

95

87

69

64

92

79

70

93

83

61

77

85

80

89

59

94

63

86

78

75

88

55

73

68

82

72

68

65


Soal:


Selidiki secara seksama, apakah memang secara meyakinkan (signifikan) terdapat perbedaan skor hasil tes Matematika di kalangan para siswa lulusan SMTA tersebut di atas, antara sesudah dan sebelum mengikuti program Bimbingan Tes Matematika, dengan cara:

a. Merumuskan terlebih dahulu H​a dan Ho nya.

b. Menguji kebenaran/kepalsuan hipotesis tersebut di atas, dengan menggunakan Teknik Analisis Tes “t”.

c. Memberikan interpretasi terhadap to dengan menggunakan Tabel Nilai Harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t”, pada taraf signifikansi 5% dan 1%.

d. Menarik kesimpulan hasil penelitian tersebut.


Langkah yang perlu kita tempuh dalam rangka menjawab soal diatas adalah:

a. Merumuskan Ha-nya:


 “Di kalangan para peserta Program Bimbingan Tes Matematika, ada/terdapat perbedaan skor hasil tes Matematika yang signifikan, antara sesudah dan sebelum mengikuti Program Bimbingan Tes Matematika”.

Merumuskan Ho-nya:

“Di kalangan para peserta Program Bimbingan Tes Matematika, tidak terdapat perbedaan skor hasil tes Matematika yang signifikan, antara sesudah dan sebelum mengikuti Program Bimbingan Tes Matematika”.

b. Menguji kebenaran / kepalsuan hipotesis diatas, dengan mempergunakan Tes “t”, dengan prosedur kerja sebagai berikut:

1)
Menyiapkan terlebih dahulu Tabel Distribusi Frekuensi Skor Hasil Tes Matematika sesudah berakhirnya Program Bimbingan Tes (Variabel X), dan Skor Hasil Tes Matematika sebelum dilaksanakannya Program Bimbingan Tes Matematika (Variabel Y):

	
	
	

	
	
	

	Skor   

 (X)
	Tanda
	f
	
	Skor   

 (Y)
	Tanda
	f

	
	
	
	
	
	
	

	95 - 99
	I I I
	3
	
	95 - 99
	I 
	1

	90 - 94
	I I I I   
	5
	
	90 - 94
	I I I I   
	5

	85 - 89
	I I I I    I 
	6
	
	85 - 89
	I I I I    
	5

	80 - 84
	I I I I    
	4
	
	80 - 84
	I I I I    
	5

	75 - 79
	I I I I   
	5
	
	75 - 79
	I I I I   
	5

	70 - 74
	I I I I    
	5
	
	70 - 74
	I I I I    
	5

	65 - 69
	I I I I 
	5
	
	65 - 69
	I I I I 
	5

	60 - 64
	I I I I
	5
	
	60 - 64
	I I I I
	5

	55 - 59
	I 
	1
	
	55 - 59
	I I I
	3

	50 - 54
	I
	1
	
	50 - 54
	I
	1

	 
	 
	40 = N
	
	 
	 
	40 = N


2)
Mencari Mean, Deviasi Standar, dan Standard Error dari Mean Variabel X:

	Sektor

X
	f
	X
	x’
	fx’
	fx’2

	95 - 99
	3
	
	+4
	+12
	48

	90 - 94
	5
	
	+3
	+15
	45

	85 - 89
	6
	
	+2
	+12
	24

	80 - 84
	4
	M’
	+1
	+4
	4

	75 - 79
	5
	77
	0
	0
	0

	70 - 74
	5
	
	-1
	-5
	5

	65 - 69
	5
	
	-2
	-10
	20

	60 - 64
	5
	
	-3
	-15
	45

	55 - 59
	1
	
	-4
	-4
	16

	50 - 54
	1
	
	-5
	-5
	25

	
	40 = N
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3)
Mencari Mean, Deviasi Standar, dan Standard Error dari Mean Variabel Y:

	Sektor

Y
	f
	Y
	y’
	fy’
	fy’2

	95 - 99
	1
	
	+5
	+5
	48

	90 - 94
	5
	
	+4
	+20
	45

	85 - 89
	5
	
	+3
	+15
	24

	80 - 84
	5
	M’
	+2
	+10
	4

	75 - 79
	5
	72
	+1
	5
	0

	70 - 74
	5
	
	0
	0
	5

	65 - 69
	5
	
	-1
	-5
	20

	60 - 64
	5
	
	-2
	-10
	45

	55 - 59
	3
	
	-3
	-9
	16

	50 - 54
	1
	
	-4
	-4
	25

	
	40 = N
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4)
Mencari (menghitung) Koefisien Korelasi “t” Product Moment yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Karena N cukup besar (N = 40), maka dalam mencari koefisien korelasi tersebut dipergunakan Diagram Korelasi (Scatter Diagram). 
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Dari Peta Korelasi di atas telah berhasil diperoleh:
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Sedangkan N = 40.


Demikianlah, dari perhitungan di atas, kita telah memperoleh:
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5)
Mencari Cx’, dengan rumus:
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6)
Mencari Cy’, dengan rumus:
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7)
Mencari SDx’, dengan rumus:
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8)
Mencari SDy’ =
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9)
Mencari rxy atau r12:
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10)
Mencari Standard Error  Perbedaan Mean Variabel X dan Mean Variabel Y:
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11)
Mencari “to” dengan rumus:
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12)
Memberikan interpretasi terhadap to:


df = (N – 1) = 40 – 1 = 39 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). Karena dalam Tabel tidak didapati df sebesar 39; maka dipergunakan df yang paling dekat dengan 39, yaitu df sebesar 40. Dengan df sebesar 40 itu, diperoleh harga kritik “t” pada tabel sebagai berikut:

· Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,02

· Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,69


Dengan demikian to (yaitu sebesar 4,62) adalah jauh lebih besar daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%. Dengan demikian maka Hipotesisi Nihil ditolak. Berarti antara Variabel X dan Variabel Y terdapat perbedaan Mean yang signifikan.

13)
Kesimpulan yang dapat ditarik, antara skor hasil tes Matematika sebelum dan sesudah dilaksanakannya Program Bimbingan Tes Matematika, terdapat perbedaan yang signifikan. Ini mengandung makna, penyelenggaraan Program Bimbingan Tes Matematika itu telah berhasil membantu para lulusan SMTA dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang studi Matematika untuk menghadapi Tes Sipenmaru (setelah diberikan Bimbingan Tes Matematika, nilai tes Matematika mereka secara signifikan meningkat atau lebih baik jika dibandingkan sebelum mengikuti Program Bimbingan tes).

D.
TES “t” UNTUK DUA SAMPEL BESAR YANG SATU SAMA LAIN TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN
1.
Rumusnya


Rumus yang kita pergunakan disini adalah:
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2.
Langkah Perhitungannya


Langkah yang perlu ditempuh adalah:

a)
Mencari Mean Variabel X (Variabel I) dengan rumus :  
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b)
Mencari Mean Variabel Y (Variabel II) dengan rumus :   
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c)
Mencari Deviasi Standar Variabel I dengan rumus:


SD1  =   i
[image: image234.wmf])

(

)

'

(

'

2

2

N

fx

N

fx

å

å

-

  
d)
Mencari Deviasi Standar Variabel II dengan rumus:


SD2  =   i
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e)
Mencari Standard Error Mean Variabel I dengan rumus:
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f)
Mencari Standard Error Mean Variabel II dengan rumus:




[image: image238.wmf]2

M

SE

 = 
[image: image239.wmf]1

2

-

N

SD


g)
Mencari Standard Error Perbedaan Mean Variabel I dan Variabel II dengan rumus:
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h)
Mencari to dengan rumus:
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3.
Contoh Penggunaannya

Studi eksperimen yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kebenaran / kepalusan Hipotesis yang menyatakan bahwa dengan menggunakan metode mengajar yang baru, prestasi belajar para siswa SMTA lebih baik daripada diajar dengan menggunakan metode lama, telah menetapkan 50 orang siswa SMTA yang diajar dengan menggunakan metode baru (Variabel X), dan 50 orang siswa SMTA yang diajar dengan menggunakan metode lama (Variabel Y), sebagai sampel penelitian. Setelah eksperimentasi berakhir, dari kedua kelompok siswa SMTA itu, diperoleh skor hasil belajar sebagai berikut:

TABEL 8.8. Skor Hasil Belajar Siswa SMTA yang

Diajar dengan Metode Baru (X)

	Skor
	f

	85 – 89

80 – 84

75 – 79

70 – 74

65 – 69

60 – 64

55 – 59

50 – 54

45 – 49

40 – 44
	3

5

7

7

8

10

3

2

2

2

	
	50 = N1


TABEL 8.9. Skor Hasil Belajar Siswa SMTA yang

Diajar dengan Metode Lama (Y)

	Skor
	f

	85 – 89

80 – 84

75 – 79

70 – 74

65 – 69

60 – 64

55 – 59

50 – 54

45 – 49

40 – 44
	2

3

5

5

7

8

8

6

4

2

	
	50 = N2



Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah disebutkan dimuka, ditempuh langkah sebagai berikut:

a.
Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel I:

	Sektor

X
	f
	X
	x’
	fx’
	fx’2

	85 - 89
	3
	
	+5
	+15
	75

	80 - 84
	5
	
	+4
	+20
	80

	75 - 79
	7
	
	+3
	+21
	63

	70 - 74
	7
	
	+2
	+14
	28

	65 - 69
	8
	M’
	+1
	+14
	8

	60 - 64
	10
	(62)
	0
	0
	0

	55 - 59
	3
	
	-1
	-3
	3

	50 - 54
	3
	
	-2
	-6
	12

	45 - 49
	2
	
	-3
	-6
	18

	40 - 44
	2
	
	-4
	-8
	32

	
	50 = N1
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1.
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2.
SD1  =  i 
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3.
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b.
Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel II:

	Sektor

X
	f
	X
	x’
	fx’
	fx’2

	85 - 89
	2
	
	+5
	+10
	+50

	80 - 84
	3
	
	+4
	+12
	+48

	75 - 79
	5
	
	+3
	+15
	+45

	70 - 74
	5
	
	+2
	+10
	+20

	65 - 69
	7
	M’
	+1
	+7
	+7

	60 - 64
	8
	(62)
	0
	0
	0

	55 - 59
	8
	
	-1
	-8
	+8

	50 - 54
	6
	
	-2
	-12
	+24

	45 - 49
	4
	
	-3
	-12
	+36

	40 - 44
	2
	
	-4
	-8
	+32

	
	50 = N2
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1.
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SD2  =  i 
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c)
Mencari Standard Error  Perbedaan Mean Variabel I dan Mean Variabel II:
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d)
Mencari “t” atau “to” :
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e)
Memberikan interpretasi terhadap “to”:

df atau db = (N1 + N2 – 2) = 50 + 50 – 2 = 98 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). Ternyata dalam Tabel tidak ditemui df sebesar 98; karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df sebesar 100. Dengan df sebesar 100 diperoleh ttabel sebagai berikut:

· Pada taraf signifikansi 5%: tt = 1,98

· Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,63

Karena “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (yaitu to = 1,772) adalah lebih kecil daripada tt (baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%), maka Hipotesis Nihil diterima. Berarti antara Variabel I dan Variabel II tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

f)
Kesimpulan:


Sekalipun terdapat perbedaan Mean Hasil Belajar diantara kedua kelompok siswa SMTA tersebut namun perbedaan Mean itu bukanlah perbedaan yang signifikan. Karena itu kita dapat mengatakan/menyimpulkan, Metode Baru yang dieksperimentasikan itu, tidak lebih baik jika dibandingkan dengan Metode Lama.

Unit 6

Pengujian Hipotesis: Pendekatan p-value
Jika seorang peneliti telah merumuskan masalah yang akan dipecahkan, maka dia akan melakukan kajian teori melalui berbagai literatur maupun melakukan telaah terhadap temuan-temuan dari berbagai penelitian yang relevan. Hal itu terutama dilakukannya untuk memperoleh landasan untuk menyajikan argumentasi ilmiah berupa jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskannya mengenai parameter populasi.
Dalam penelitian pendidikan misalnya, seorang peneliti ingin mengetahui apakah metode pembelajaran yang memanfaatkan berbagai media pembelajaran (metode A) sama efektifnya dengan metode pembelajaran konvensional (metode B).

Peneliti tersebut merumuskan masalah:

Apakah metode A sama efektifnya dengan metode B?

atau dapat disederhanakan menjadi: “Apakah A = B?”
Terdapat tiga kemungkinan jawaban yang dapat dikemukakan, yaitu:

1) A lebih efektif daripada B atau A > B

2) A kurang efektif daripada B atau A < B

3) A belum tentu sama efektifnya dengan B atau A = B

Jawaban manakah yang dipilih oleh peneliti?

Berdasarkan konklusi yang diperoleh dari kajian teori peneliti memperoleh dasar untuk memilih jawaban sementara dari ketiga pilihan tersebut. Jawaban sementara ini disebut hipotesis penelitian yang harus diuji berdasarkan hasil analisis data atau statistik sampel yang diperoleh.

Jika dari kajian teori dapat ditarik suatu konklusi maka dapat dijadikan landasan untuk merumuskan hipotesis penelitian sebelum pengumpulan data dilakukan. Hipotesis seperti ini disebut hipotesis a priori. Kadang-kadang tidak mudah untuk menarik suatu konklusi dari kajian teori yang ada, mungkin karena adanya perbedaan paradigma, atau bidang kajian masih baru, atau memang sedang dilakukan suatu “trial and error”, maka dalam hal ini hipotesis penelitian dirumuskan setelah data dikumpulkan (data snooping), dan hipotesis seperti ini disebut hipotesis a posteriori.

II.
HIPOTESIS STATISTIKA

Untuk menguji apakah hipotesis penelitian didukung oleh data atau tidak, maka hipotesis penelitian itu diubah ke dalam bentuk hipotesis statistika yang terdiri atas pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Hipotesis nol dapat dinyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada hubungan, sedangkan hipotesis alternatif menyatakan bahwa ada perbedaan atau ada hubungan. Hipotesis nol dan hipotesis alternatif dinyatakan dalam bentuk relasi parameter populasi. Dari contoh tiga kemungkinan jawaban terhadap masalah apakah metode A sama efektifnya dengan metode B, maka hipotesis penelitian dan hipotesis statistika yang bersesuaian dapat dilihat seperti di bawah ini:

	Masalah : Apakah metode A sama efektifnya dengan metode B?

	Hipotesis Penelitian
	Hipotesis Statistika

	Metode A lebih efektif

daripada Metode B
	H0: µ1 = µ2           atau           H0: µ1 - µ2 = 0 

H1: µ1 > µ2           atau           H1: µ1 - µ2 > 0                 

	Metode A kurang efektif

daripada Metode B
	H0: µ1 = µ2           atau           H0: µ1 - µ2 = 0 

H1: µ1 < µ2           atau           H1: µ1 - µ2 < 0                 

	Metode A belum tentu sama 

efektifnya dengan Metode B
	H0: µ1 = µ2           atau           H0: µ1 - µ2 = 0 

H1: µ1 = µ2           atau           H1: µ1 - µ2 = 0                 




µ1  =  Nilai rata-rata populasi dengan metode A



µ2  =  Nilai rata-rata populasi dengan metode B

Pasangan Hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (H1) yang berbentuk Hipotesis Statistika didefenisikan sebagai berikut:


Setelah hipotesis penelitian diubah ke dalam bentuk hipotesis statistika yang terdiri atas H0 dan H1 maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis:


Pengujian hipotesis secara khusus digunakan dalam konteks telaah penelitian. Sering juga dikemukakan bahwa:

Hipotesis Nol (H0) merupakan pernyataan tentang parameter populasi yang diasumsikan benar sampai dinyatakan bahwa itu salah.

Hipotesis Alternatif (H1) merupakan pernyataan tentang parameter populasi yang benar jika hipotesis nol salah.

Indeks nol (0) yang terdapat pada H0  menyatakan ”zero effect”. Dalam konteks penelitian eksperimen H0 memprediksi bahwa variabel bebas tidak memiliki efek terhadap variabel terikat. Dalam konteks penelitian korelasional H0 memprediksi bahwa variabel bebas tidak memiliki hubungan dengan terikat.

H1 disebut juga hipotesis alternatif, hipotesis ilmiah, dan kadang-kadang disebut juga sebagai hipotesis kerja.

Jika suatu pengujian hipotesis menghasilkan penolakan H0 maka berarti H1 diterima. Namun sejauh mana kesimpulan itu telah didukung oleh fakta-fakta empirik yang meyakinkan? Beraba probabilitas bahwa uji statistika itu menyimpulkan menolak H0, padahal H0 benar. Ini merupakan kesalahan tipe I, dan besarnya sama dengan taraf signifikan 
[image: image271.wmf]a

.

Begitu pula jika pada suatu pengujian hipotesis tidak diperoleh fakta-fakta empirik yang meyakinkan untuk menerima H1, maka apakah H0 yang diterima? Tentu saja, tetapi banyak pula yang mengemukakan, daripada memutuskan menerima H0 sedangkan kesalahan tipe II sukar dihitung, maka lebih baik disimpulkan bahwa “data sampel tidak cukup untuk menolak H0”. Oleh karena hipotesis nol merupakan hipotesis status quo, maka efek tidak cukupnya data untuk menolak H0 tersebut adalah tetap mempertahankan status-quo.
III.
PENERIMAAN DAN PENOLAKAN HIPOTESIS

Dari rumusan hipotesis penelitian dan rumusan hipotesis statistika yang bersesuaian, tampak bahwa rumusan H1 identik dengan rumusan hipotesis penelitian. Oleh karena seorang peneliti pada lazimnya berharap agar hipotesis penelitian yang dirumuskannya didukung oleh data lapangan maka dia berharap dapat menolak H0 agar dapat menerima H1. Jika data menunjukkan bahwa H0 diterima, maka H1 ditolak. (Dalam keadaan H0 diterima biasanya peneliti perlu memeriksa kembali desain penelitian, konklusi teoritis, atau memeriksa apakah sebenarnya memang H0 itu benar). Penerimaan dan penolakan hipotesis tersebut dapat dinyatakan secara ringkas sebagai berikut ini:

	HIPOTESIS NOL (H0)
	HIPOTESIS ALTERNATIF (H1)

	Ditolak
	Diterima

	Diterima
	Ditolak


Suatu contoh yang sering dikemukakan untuk menjelaskan pengujian hipotesis adalah proses memutuskan apakah seorang tersangka bersalah atau tidak bersalah. Sebelum keputusan diambil, para hakim berpegang pada azas “praduga tak bersalah”. Para jaksa berupaya membuktikan bahwa tersangka memang melakukan pelanggaran undang-undang sehingga oleh karena itu keputusannya adalah bahwa tersangka terbukti bersalah. Jika tuntutan kepada tersangka tidak terbukti maka keputusannya adalah bahwa tersangka tidak bersalah.

Jadi yang dilakukan para hakim adalah memilih diantara dua keputusan, yaitu:

(1) terdakwa bersalah

(2) terdakwa tidak bersalah

Jika dalam bidang pengadilan yang ingin diputuskan adalah apakah terdakwa bersalah atau tidak, maka identik dengan proses dalam statistika yang ingin diputuskan misalnya apakah terdapat hubungan atau perbedaan antara hasil pengamatan. Pernyataan seperti “terdakwa tidak bersalah” atau “tidak ada perbedaan antara X dan Y” disebut sebagai hipotesis nol; dan pernyataan seperti “terdakwa bersalah” atau “ada perbedaan antara X dan Y” disebut sebagai hipotesis alternatif. X dan Y dapat melambangkan perbedaan dua parameter, atau antara satu parameter dengan satu nilai tertentu.

	Proses Pengambilan Keputusan
	Hipotesis

	Pemeriksaan Perkara
	Pengujian Hipotesis
	

	1. Terdakwa tidak bersalah
	1. Tidak ada hubungan

    antara X dan Y
	H0 (Hipotesis nol)

	2. Terdakwa bersalah
	2. Ada hubungan antara X

    dan Y
	H1 (Hipotesis Alternatif )


Dalam melakukan analisis statistika selalu terdapat probabilitas terjadinya kesalahan dalam mengambil keputusan. Kesalahan ini dibedakan dalam bentuk kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II dengan rangkuman penjelasan seperti dibawah ini:

	HASIL UJI

HIPOTESIS
	KEADAAN YANG SEBENARNYA

	
	H0 Benar
	H0 Salah

	Menolak H0
	Kesalahan Tipe I

(
[image: image272.wmf]a

)

“menolak yang benar”
	Keputusan yang benar

	Menerima H0
	Keputusan yang benar
	Kesalahan Tipe II

(
[image: image273.wmf]b

)

“menerima yang salah”


Kesalahan tipe I terjadi apabila keputusan yang diambil adalah menolak H0, padahal H0 itu benar. Probabilitas membuat kesalahan tipe I dinyatakan dengan taraf signifikansi 
[image: image274.wmf]a

 (alfa). Kesalahan tipe II terjadi apabila keputusan yang diambil adalah menerima H0, padahal H0 itu salah. Kesalahan ini dilambangkan dengan 
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 (beta). Harga (1 - 
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) disebut kekuatan pengujian yaitu probabilitas tidak membuat kesalahan menerima H0 padahal H0 itu salah.

	Kesalahan
	Probabilitas membuat kesalahan
	Keterangan

	Tipe I (
[image: image277.wmf]a

)
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 = 
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 (H0 ditolak / H0 benar)
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 disebut

taraf signifikan

	Tipe II (
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)
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 = 
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 (H0 diterima / H0 salah)
	(1 - 
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) disebut

kekuatan pengujian


Dalam suatu pengujian hipotesis, besarnya 
[image: image285.wmf]a

 dan 
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 saling tergantung satu sama lain. Jika 
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 diperkecil maka 
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 akan membesar; dan begitu pula jika 
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 diperkecil maka 
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 membesar. 
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 dan 
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 hanya dapat diperkecil dengan memperbesar ukuran sampel. Jika jumlah anggota sampel tetap, maka nilai 
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 maupun nilai 
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 tidak dapat diturunkan. Bagaimana hubungan antara kesalahan tipe I dan tipe II berhubungan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kesalalahan tipe I terjadi apabila hipotesisi nol yang benar ditolak. Nilai 
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 menyatakan probabilitas melakukan kesalahan tipe I, jadi:


Nilai 
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 menyatakan taraf signifikan.

Kesalahan tipe II terjadi apabila hipotesis nol yang salah tidak ditolak tetapi diterima. Nilai 
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 menyatakan probabilitas melakukan kesalahan tipe II, jadi:


Nilai 1-
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 disebut kekuatan pengujian yang menyatakan probabilitas tidak melakukan kesalahan tipe II.

IV.
ARAH PENGUJIAN, SATU UJUNG – DUA UJUNG

Pengujian hipotesis dapat merupakan uji satu ujung atau ji dua ujung. Uji satu ujung masih dibedakan dalam dua kategori, yaitu uji satu ujung kiri dan uji satu ujung kanan. Uji satu ujung maupun uji dua ujung sering juga disebut sebagai uji satu arah dan uji dua arah. Arah pengujian ini dapat dijelaskan dengan bantuan kurva normal yaitu dalam menentukan batas antara daerah penolakan H0 dengan daerah penerimaan H0.  Batasa tersebut dapat ditentukan dengan menentukan nilai kritis yang banyak berkaitan dengan taraf signifikasi yang ditetapkan.

Nilai kritis: memisahkan daerah kritis dan daerah yang tidak kritis.

Daerah kritis atau daerah penolakan adalah suatu jangkauan nilai tes yang memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sehingga H0 harus ditolak. Daerah tidak kritis atau bukan daerah penolakan adalah suatu jangkauan nilai tes yang memperlihatkan bahwa perbedaan mungkin terjadi hanya secara kebetulan sehingga H0  tidak ditolak. Arah pengujian, hipotesis statistika, daerah penolakan dan penerimaan H0 pada pengujian kesamaan nilai rata-rata µ1 = µ2 dapat dinyatakan seperti berikut ini:

Untuk mengetahui apakah sebuah uji hipotesis merupakan uji satu ujung atau uji dua ujung, cukup diperiksa tanda “relasi” pada hipotesis alternatif (H1). Jika pada H1 terdapat relasi “>” atau “besar dari” maka uji hipotesis itu uji satu ujung, yaitu ujung kanan. Terdapat satu titik kritis di bagian ujung kanan yang menjadi batas daerah penolakan dan penerimaan H0. Daerah penolakan H0 berada di sebelah kanan titik kritis.
Jika pada H1 terdapat relasi “<” atau “kecil dari” maka uji hipotesis itu adalah uji satu ujung, yaitu ujungkiri. Terdapat satu titik kritis di bagian ujung kiri yang menjadi batas daerah penolakan dan penerimaan H0. Daerah penolakan H0 berada di sebelah kiri titik kritis.
Jika pada H1 terdapat relasi “ = ” atau “tidak sama dengan” maka uji hipotesis itu adalah uji dua arah. Terdapat dua titik kritis, pertama di bagian ujung kiri dan yang kedua di bagian yang kanan. Daerah penolakan H0 terdapat di kedua ujung. Jadi ada dua daerah penolakan H0, yang pertama di sebelah kiri titik kritis pertama, dan yang kedua di sebelah kanan titik kritis kedua.

Pada beberapa buku statistika (Mann, 2004) ada juga ditemukan tanda relasi “
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” atau “kecil atau sama dengan” untuk H0 pada uji satu ujung (ujung kanan), dan tanda relasi “
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” atau “besar atau sama dengan” untuk H0 pada uji satu ujung (ujung kiri).

Uji satu ujung (kanan);
H0: µ1 - µ2 
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 0 



H1: µ1 - µ2 > 0

Uji satu ujung (kiri);
H0: µ1 - µ2 
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 0 



H1: µ1 - µ2 < 0 

Uji dua ujung;
H0: µ1 - µ2 = 0 



H1: µ1 - µ2 
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 0 

V.
LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis mengenai parameter populasi seperti nilai rata-rata, variansi, dan proporsi, dapat dilakukan dengan menggunakan statistika uji yang bersesuaian. Untuk menguji hipotesis mengenai nilai rata-rata misalnya, dapat digunakan dengan menggunakan uji Z atau uji-t, sedangkan untuk menguji hipotesis mengenai variansi dapat digunakan uji χ2.

Dalam melakukan uji hipotesis terdapat dua prosedur yang dapat digunakan, yaitu :

a.    Pendekatan p-value

b. Pendekatan konvensional

c.    Pendekatan interval kepercayaan (Blumen, 2007)
Langkah-langkah umum ketiga prosedur tersebut memiliki banyak kesamaan. Pada bab ini akan diberikan beberapa contoh pengujian hipotesis dengan menggunakan pendekatan p-value, sedangkan untuk pendekatan konvensional yang digabungkan dengan pendekatan interval kepercayaan akan dibahas pada bab-bab berikutnya:

	Langkah-langkah Pengujian Hipotesis melalui pendekatan p-value.

	(1) Rumusan Hipotesis Penelitian

(2) Rumusan Hipotesis Statistika

(3) Parameter Populasi dan Statistika Sampel

(4) Distribusi Sampling, Kesalahan Baku Statistika Sampel

(5) Perhitungan p-value

(6) Kesimpulan


VI.
PERHITUNGAN p-value

p-value atau disebut juga sebagai taraf signifikansi yang diobservasi merupakan probabilitas (pada hubungan H0 benar) mengobservasi nilai statistik uji yang tidak menerima H0 tetapi menerima H1.


Contoh:

Untuk nilai statistik uji Z = 2,12 pada uji satu ujung (ujung kanan), maka:

p-value = P (Z ≥ 2,12)


    = 0,5000 – 0,4830


    = 0,170

Berdasarkan hasil p-value = 0,170 dinyatakan bahwa:

(1) Untuk setiap taraf signifikansi α > 0,170 hipotesis nol (H0) ditolak, dan

(2) Untuk setiap taraf signifikansi α ≤ 0,170 hipotesis nol (H0) tidak ditolak.

	Langkah-langkah menghitung p-value pada suatu uji hipotesis

	(1) Tentukan nilai statistik uji

(2) Untuk uji satu ujung:

p-value =  luas daerah di bawah kurva, pada ujung kanan atau ujung kiri (sesuai dengan tanda relasi pada hipotesis-hipotesis alternatif H1
(3) Untuk uji dua ujung:

      p-value = 2x luas daerah di bawah kurva


Pada berbagai laporan penelitian, para peneliti banyak mengklarifikasi hasil uji hipotesis seperti berikut ini:

	p-value
	H0  
	Penafsiran

	p-value < 0,01

0,01 ≤ p-value ≤ 0,05

0,05 < p-value ≤ 0,10

p-value > 0,10
	Ditolak

Ditolak

Biasanya tidak ditolak

Tidak ditolak
	Sangat signifikan

Signifikan

Cenderung signifikan

Tidak signifikan


Contoh:

Seorang guru melakukan tes Bahasa Inggris terhadap sampel 40 siswa kelas I SMA. Dari data sampel tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 47 dengan simpangan baku 7. Ujilah hipotesis µx = 50 terhadap µx ≠ 50 pada taraf signifikansi 0,01.

Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar Bahasa Inggris siswa kelas I SMA tidak sama dengan 50.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 50


H1: µx ≠ 50

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 50


Ukuran sampel

:  n  =  50


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image304.wmf]X

 = 47


Simpangan baku sampel
:  Sx =  7

4.
Distribusi Sampling Kesalahan Baku Statistik Sampel

Oleh karena ukuran sampel besar digunakan distribusi normal dalam melakukan pengujian dan perhitungan p-value. Kesalahan baku statistik sampel: 
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 =  
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5.
Perhitungan p-value

Sebelum menghitung p-value, hitung terlebih dahulu nilai Z untuk 
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 = 47.
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Dari Tabel Kurva Normal dapat dicari bahwa luas daerah di bawah kurva normal sampai Z = -2,71 adalah 0,4966. Jadi daerah penolakan ujung kiri adalah 0,5000 – 0,4966 = 0,0034.


Oleh karena uji dua ujung, maka: p-value = 2 x 0,0034 = 0,0068.


Berdasarkan perolehan p-value = 0,0068 maka dinyatakan bahwa untuk setiap taraf signifikansi α > 0,0068 H0 tidak ditolak.

6.
Kesimpulan

Oleh karena α = 0,01; p-value = 0,0068


Jadi p-value < α 
H0 ditolak.

Contoh:

Seorang guru ingin meneliti apakah pernyataan bahwa sekor rata-rata tes Bahasa Indonesia siswa-siswa SMP adalah 12,5. Dari data sampel yang diperoleh dari 18 siswa tersebut diperoleh nilai rata-rata 12,9 dan simpangan baku 0,8. Pada taraf signifikansi 0,01 ujilah hipotesis µx = 12,5 terhadap µx ≠ 12,5.

Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa-siswa SMP adalah 12,5.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 12,5


H1: µx ≠ 12,5

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 12,5


Ukuran sampel

:  n  =  18


Derajat kebebasan

:  dk = n – 1 = 17


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image310.wmf]X

 = 12,9


Simpangan baku sampel
:  Sx =  0,8

4.
Distribusi Sampling Kesalahan Baku Statistik Sampel

Oleh karena ukuran sampel besar digunakan distribusi normal dalam melakukan pengujian dan perhitungan p-value. Kesalahan baku statistik sampel: 
[image: image311.wmf]x

S

 =  
[image: image312.wmf]n

S

x


5.
Perhitungan p-value

Sebelum menghitung p-value, hitung terlebih dahulu nilai Z untuk 
[image: image313.wmf]X

 = 47.
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Dari Tabel t dapat dicari bahwa luas daerah di bawah kurva normal sampai t = 0,2121 pada ujung kanan untuk dk = 17 adalah 0,025


Oleh karena uji dua ujung, maka: p-value = 2 x 0,025 = 0,050.


Berdasarkan perolehan p-value = 0,050 maka dinyatakan bahwa untuk setiap taraf signifikansi α > 0,050 hipotesis nol (H0) ditolak, dan α ≤ 0,050 H0 tidak dapat ditolak.

6.
Kesimpulan

Oleh karena α = 0,01; p-value = 0,050


Jadi p-value > α 
H0 tidak dapat ditolak.

Contoh:

Seorang peneliti ingin menguji pernyataan yang mengemukakan bahwa nilai rata-rata pelajaran Geografi kelas II IPS pada sebuah SMA lebih dari 24. Dia menarik sampel berukuran 36 dan memperoleh nilai rata-rata 24,7 dan simpangan baku 2. Taraf signifikansi α = 0,35.

Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar siswa SMA kelas II IPS lebih dari 24.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 24


H1: µx ≠ 24

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 24


Ukuran sampel

:  n  =  36


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image316.wmf]X

 = 24,7


Simpangan baku sampel
:  Sx =  2

4.
Distribusi Sampling Kesalahan Baku Statistik Sampel

Oleh karena ukuran sampel besar digunakan distribusi normal dalam melakukan pengujian dan perhitungan p-value. Kesalahan baku statistik sampel: 
[image: image317.wmf]x

S

 =  
[image: image318.wmf]n

S

x


5.
Perhitungan p-value

Sebelum menghitung p-value, hitung terlebih dahulu nilai Z untuk 
[image: image319.wmf]X

 = 24,7
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Dari Tabel Kurva Normal dapat dicari bahwa luas daerah di bawah kurva normal sampai Z = 2,10 adalah 0,4821. Jadi daerah penolakan ujung kiri adalah 0,5000 – 0,4821 = 0,0179.


Oleh karena uji satu ujung, maka: p-value = 0,0179.


Berdasarkan perolehan p-value = 0,0179 maka dinyatakan bahwa untuk setiap taraf signifikansi α > 0,0179 hipotesis nol (H0) ditolak dan untuk setiap taraf signifikansi α ≤ 0,0179 H0 tidak ditolak.

Unit 7

Uji Hipotesis: Satu Parameter Populasi

(Pendekatan Konvesional dan Interval Kepercayaan)
Tujuan pengujian hipotesis penelitian adalah untuk menentukan apakah hipotesis itu didukung oleh hasil pengamatan empirik atau tidak. Hipotesis penelitian diuji melalui hipotesis statistika, yaitu pasangan H0 dan H1 dimana H1 identik dengan hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis diarahkan kepada H0 dengan menggunakan logika “reductio ad absurdum” artinya jika H0 ditolak maka H1 diterima, dan jika H0 diterima maka H1 ditolak.

Titik kritis yang menjadi titik batas daerah penolakan dan daerah penerimaan H0 ditentukan dengan menghitung nilai uji statistik menurut tabel sesuai dengan taraf signifikansi yang ditetapkan. Kemudian ditentukan nilai uji statistik yang dihitung dengan menggunakan rumus yang sebelumnya telah dikemukakan pada pembahasan Estimasi Interval Kepercayaan, yaitu:



Untuk menentukan apakah H0 ditolak atau diterima dipergunakan suatu kriteria yang disebut kriteria pengujian berupa perbandingan nilai statistik uji yang dihitung dengan nilai statistika uji yang terdapat pada Tabel yang bersesuaian. Tergantung kepada ukuran sampel dan distribusi sampling dapat dipilih uji statistik yang sesuai apakah uji Z, uji t, uji F uji X2, atau yang lainnya. Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya dalam melakukan uji hipotesis terdapat tiga prosedur yang dapat digunakan, yaitu:

Pendekatan Konvensional dengan:

(1) Pendekatan nilai –ρ (ρ-value), yaitu membandingkan nilai –ρ (ρ-value) dengan taraf signifikansi tertentu.

(2) Menetapkan suatu taraf signifikansi (α) tertentu, misalnya 0,10; 0,05; 0,01; atau 0.001 dan melakukan langkah-langkah seperti uraian di atas.

(3) Pendekatan Interval Kepercayaan
Pada bab ini akan dibahas gabungan Pendekatan Konvensional dan Pendekatan Interval Kepercayaan dengan langkah-langkah seperti berikut:

	(1) Rumusan Hipotesis Penelitian

(2) Rumusan Hipotesis Terbuka

(3) Parameter Populasi dan Statistik Sampel

(4) Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel

(5) Nilai Kritis Statistik Uji

(6) Interval Kepercayaan

(7) Kesimpulan


Penggabungan kedua pendekatan tersebut dilakukan mengingat terdapatnya hubungan yang sangat erat antara keduanya, yaitu:

	PADA TARAF SIGNIFIKANSI YANG SAMA

	Jika:
	Maka:

	H0 ditolak

	Interval Kepercayaan tidak akan memuat nilai parameter yang dihipotesiskan

	H0 tidak ditolak
	Interval Kepercayaan akan memuat nilai parameter yang dihipotesiskan


Jika peneliti hanya akan menggunakan Pendekatan Konvensional saja, maka langkah ke (6) tidak dilakukan dan diganti dengan kesimpulan yang didasarkan kepada Kriteria Pengujian yang terdapat dalam langkah (5).

II.
UJI HIPOTESIS SATU NILAI RATA-RATA (
[image: image322.wmf]x

m

)

a. 
Uji Satu Ujung, 
[image: image323.wmf]s

 diketahui

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar statistika mahasiswa semester I lebih besar dari 65.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 65


H1: µx > 65

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 65


Simpangan baku populasi
:  σx =  5,8


Ukuran sampel

:  nx  =  35


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image324.wmf]X

 = 67,4

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:  Normal 


Kesalahan Baku
:  
[image: image325.wmf]x

s

 = 
[image: image326.wmf]x

s

 /  
[image: image327.wmf]n




         =  5,8 / 
[image: image328.wmf]35



         =  1,12

5.
Nilai Kritis Statistik Uji


Karena simpangan baku populasi diketahui                pakai uji Z.



[image: image329.wmf]05
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                 Zα = Z0,05 = 1,645

Pengujian satu ujung (ujung kanan)


Tolak H0 jika Z
[image: image330.wmf]x

 >  1,645


Tolak H0 jika Z
[image: image331.wmf]x

 ≤  1,645
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  =  2,14


Jadi:

[image: image335.wmf]x

Z

 >  1,645                Tolak H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                Zα / 2  =  Z0,025 = 1,96


(IK memuat kedua ujung, kiri dan kanan)


IK = Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      = 
[image: image336.wmf]X

± Z0,025 x 
[image: image337.wmf]x

s



      =  67,4 ± 1,96 (1,12)


      =  67,4 ±  2,2


      =  (65,2 ; 69,6)


Atau 65,2 < 
[image: image338.wmf]x

m

< 69,6

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image339.wmf]x

Z

> 1,645                  H0 ditolak pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas nilai rata-rata sampel 
[image: image340.wmf]X

 = 67,4 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image341.wmf]x

m

 = 65 benar, adalah kurang dari 0,05


b. Peneliti 95% percaya bahwa nilai rata-rata populasi terletak antara 65,2 dan 69,6.

b. 
Uji Dua Ujung, 
[image: image342.wmf]s

 diketahui

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar IPS siswa kelas I SMP “PQR” tidak sama dengan 75.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 75


H1: µx ≠ 75

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 75


Simpangan baku populasi
:  σx = 6,4


Ukuran sampel

:  nx  = 42


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image343.wmf]X

 = 77,8

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:  Normal 


Kesalahan Baku
:  
[image: image344.wmf]x

s

 = 
[image: image345.wmf]x

s

 /  
[image: image346.wmf]n




         =  6,4 / 
[image: image347.wmf]42



         =  0,99

5.
Nilai Kritis Statistik Uji


Karena simpangan baku populasi diketahui                pakai uji Z.
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Pengujian dua ujung


Tolak H0 jika Z
[image: image350.wmf]x

 <  -1,96 atau  Z
[image: image351.wmf]x
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Terima H0 jika  -1,96  ≤  Z
[image: image352.wmf]x
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Jadi:

[image: image355.wmf]x

Z

 >  1,96                Tolak H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                Zα / 2  =  Z0,025 = 1,96


(IK memuat kedua ujung, kiri dan kanan)


IK = Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      = 
[image: image356.wmf]X

± Z0,025 x 
[image: image357.wmf]x

s



      =  77,8 ± 1,96 (0,99)


      =  77,8 ±  1,94


      =  (75,86 ; 79,74)


Atau 75,86 < 
[image: image358.wmf]x

m

< 79,74

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image359.wmf]x

Z

> 1,96                      H0 ditolak pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas nilai rata-rata sampel 
[image: image360.wmf]X

 = 77,8 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image361.wmf]x

m

 = 75 benar, adalah kurang dari 0,05


b. Peneliti 95% percaya bahwa nilai rata-rata populasi terletak antara 75,86 dan 79,74.

c. 
Uji Satu Ujung, 
[image: image362.wmf]s

 tidak diketahui

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa kelas I SMA “XYZ” kecil dari 60.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 60


H1: µx < 60

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 60


Simpangan baku populasi
:  σx = tidak diketahui


Ukuran sampel

:  nx  = 28


Derajat kebebasan

:  dk = nx – 1 =  27


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image363.wmf]X

 = 58,5


Simpangan baku sampel
:  sx   =  10,6

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:  Normal 


Kesalahan Baku
:  
[image: image364.wmf]x

s

 = 
[image: image365.wmf]x

s

 /  
[image: image366.wmf]n




         =  10,6 / 
[image: image367.wmf]28



         =  2,0

5.
Nilai Kritis Statistik Uji


Karena simpangan baku populasi tidak diketahui                pakai uji t.



[image: image368.wmf]01
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                 t(α)(dk) = t(0,01)(27) = 2,473

(Pengujian satu ujung)


Tolak    H0 jika t
[image: image369.wmf]x

  <   -2,473


Terima H0 jika t
[image: image370.wmf]x

   ≥   -2,473
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Jadi:

[image: image373.wmf]x

t

 >  -2,473                Terima H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,01               α / 2 = 0,005                t(α/2)(dk)  =  t(0,025)(27) = 2,771


(IK memuat kedua ujung, kiri dan kanan)


IK = Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      = 
[image: image374.wmf]X

± t(0,025)(27)  x 
[image: image375.wmf]x

s



      =  58,5 ± 2,771 (2,0)


      =  58,5 ±  5,54


      =  (52,96 ; 64,04)


Atau 52,96 < 
[image: image376.wmf]x

m

< 64,04

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image377.wmf]x

t

> -2,473                  H0 diterima pada α = 0,01.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati 
[image: image378.wmf]X

 = 58,5 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image379.wmf]x

m

 = 60 benar, adalah lebih besar dari 0,01


b. Peneliti 99% percaya bahwa nilai rata-rata populasi terletak antara 52,96 dan 64,04.

d. 
Uji Dua Ujung, 
[image: image380.wmf]s

 tidak diketahui

Contoh:

Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Nilai rata-rata kepercayaan diri siswa kelas X SMA Plus tidak sama dengan 70.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 70


H1: µx ≠ 70

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Nilai rata-rata populasi (yang dihipotesiskan)
:  µx = 70


Simpangan baku populasi
:  σx = tidak diketahui


Ukuran sampel

:  nx  = 27


Derajat kebebasan

:  dk = nx – 1 =  26


Nilai rata-rata sampel
: 
[image: image381.wmf]X

 = 68,8


Simpangan baku sampel
:  sx   = 5,7

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:  Normal 


Kesalahan Baku
:  
[image: image382.wmf]x

s

 = 
[image: image383.wmf]x

s

 /  
[image: image384.wmf]n




         =  5,7 / 
[image: image385.wmf]27



         =  1,10

5.
Nilai Kritis Statistik Uji


Karena simpangan baku populasi tidak diketahui                pakai uji t.



[image: image386.wmf]01
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0
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a

                 α / 2 = 0,005                 t(α)(dk) = t(0,005)(26) = 2,779

(Pengujian dua ujung)


Tolak    H0 jika t
[image: image387.wmf]x

  <   -2,779    atau    t
[image: image388.wmf]x

  >   2,779


Terima H0 jika  -2,779 ≤  t
[image: image389.wmf]x

 ≤  2,473
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Jadi:

[image: image392.wmf]x

t

 >  -2,779                Terima H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,01               α / 2 = 0,005                t(α/2)(dk)  =  t(0,005)(26) = 2,779


(IK memuat kedua ujung, kiri dan kanan)


IK = Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      = 
[image: image393.wmf]X

± t(0,005)(26)  x 
[image: image394.wmf]x

s



      =  68,8 ± 2,779 (1,10)


      =  68,8 ±  3,60


      =  (65,74 ; 71,80)


Atau 65,74 < 
[image: image395.wmf]x

m

< 71,80

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image396.wmf]x

t

> -2,779                  H0 diterima pada α = 0,01.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati 
[image: image397.wmf]X

 = 68,8 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image398.wmf]x

m

 = 70 benar, adalah lebih besar dari 0,01


b. Peneliti 99% percaya bahwa nilai rata-rata populasi terletak antara 65,74 dan 71,80.

III.
UJI HIPOTESIS SATU NILAI PROPORSI

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Proporsi lulusan kelas akselerasi SMA Negeri 123 tahun ini lebih baik dari tahun lalu.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µx = 0,80


H1: µx < 0,80

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Proporsi populasi yang dihipotesiskan
:  p = 0,80


Ukuran sampel

:  nx = 20


Proporsi sampel

:  p  =  
[image: image399.wmf]20

3

20

-

 =  0,85




   q  =  1 – p = 0,15

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
BINOMIAL dengan “pendekatan” ke distribusi NORMAL


Kesalahan Baku Statistik Sampling
:  
[image: image400.wmf]p
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5.
Nilai Kritis Statistik Uji
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Tolak   H0 jika Z
[image: image404.wmf]p

 >   1,645


Terima H0 jika  Z
[image: image405.wmf]p

≤  1,645
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Jadi:

[image: image408.wmf]p

Z

 <  1,645                Terima H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                Zα/2  =  Z0,025 = 1,96


(IK memuat kedua ujung, kiri dan kanan)


IK = Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      =  p ± Z(0,005)  x 
[image: image409.wmf]p

S



      =  0,85 ± 1,96 (0,08)


      =  0,85 ± 0,16


      =  (0,69 ; 1,01)


Atau 0,69 < p < 1,01

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena Zp > 1,645                  H0 diterima pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati p = 0,85 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol P = 0,95 benar, adalah lebih besar dari 0,05


b. Peneliti 95% percaya bahwa proporsi populasi terletak antara 0,69 dan 1,01.

IV.
UJI HIPOTESIS SATU NILAI VARIANSI (
[image: image410.wmf]2

s

)

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Variansi sekor hasil Tes Pemahaman Membaca siswa kelas VI SD Mahaputra besar dari 85.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0:
[image: image411.wmf]s

2

x

= 85


H1: 
[image: image412.wmf]s

2

x

> 85

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Variansi populasi yang dihipotesiskan
: 
[image: image413.wmf]s

2

x

 = 85


Variansi sampel

:  
[image: image414.wmf]s

x

2

  =  90,25


Ukuran sampel

:   nx = 30


Derajat kebebasan

:   dk = nx – 1 = 29

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
Distribusi 
[image: image415.wmf]2

c

(Kai Kuadrat)


Kesalahan Baku Statistik Sampling
:  

                              
5.
Nilai Kritis Statistik Uji
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Tolak   H0 jika  
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Jadi:  
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 <  42,557                 Terima H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                
[image: image425.wmf]c
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Interval Kepercayaan Ditentukan Dengan Rumus :
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 57,18 < 
[image: image432.wmf]2

s

 < 163,10  

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image433.wmf]c

2

2

x

s

 < 42,557                  Terima H0 pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati 
[image: image434.wmf]s

x

2

 = 90,25 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image435.wmf]2

x

s

 = 85 benar, adalah lebih besar dari 0,05


b. Peneliti 95% percaya bahwa proporsi populasi terletak antara 57,18 dan 163,10.

V.
UJI HIPOTESIS SATU KOEFISIEN KORELASI (ρ = a)

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Koefisien korelasi motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa SMA 101 tidak sama dengan 0,68.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: 
[image: image436.wmf]r

 = 0,68


H1: 
[image: image437.wmf]r

 ≠ 0,68

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Koefisien korelasi

: 
[image: image438.wmf]r

 = 0,68


Koefisien korelasi sampel
:  r  =  0,62


Ukuran sampel

:  n  = 32


Transformasi nilai koefisien korelasi ke nilai Z menghasilkan:


Untuk  
[image: image439.wmf]r

 = 0,68                 
[image: image440.wmf]r

Z

 =  0,829


             r   = 0,62                 
[image: image441.wmf]r

Z

 =  0,725 

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
Normal


Kesalahan Baku
:  
[image: image442.wmf]S

r

Z

 = 
[image: image443.wmf]3
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 = 
[image: image444.wmf]29

1

 0,19

                              
5.
Nilai Kritis Statistik Uji


[image: image445.wmf]10
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                 Zα = Z0,10 = 1,645

Tolak   H0 jika  Z   >  1,645


Terima H0 jika  Z   ≤  1,645


     Z  =   
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  = 0,55


     Z  <   1,645                   H0 diterima

6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                Zα / 2  =  Z0,025  =  1,96


 r =  0,062                 Z  =   0,725


IK =  Z  ±  Z0,025  = 1,96 

      =  0,725 ± 1,96(0,19)

      =  0,725 ± 0,372


      =  (0,353 ; 1,097)                dalam nilai 2


      =  (0,34 ; 0,80)                 dalam nilai r (transformasi nilai 2 ke nilai r)


atau 0,34 < 
[image: image448.wmf]r

 < 0,80

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena Z < 1,6457                  Terima H0 pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati r = 0,62 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image449.wmf]r

 = 0,68 benar, adalah lebih besar dari 0,05.


b. Peneliti 95% percaya bahwa proporsi populasi terletak antara 0,34 dan 0,80.

VI.
UJI HIPOTESIS SATU KOEFISIEN KORELASI (ρ = 0)

Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Terdapat hubungan antara Pengalaman mengajar dengan sikap terhadap Perubahan Kurikulum pada guru SMA Dharmas Raya.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: 
[image: image450.wmf]r

 = 0


H1: 
[image: image451.wmf]r

 ≠ 0

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Koefisien korelasi

: 
[image: image452.wmf]r

 = 0


Koefisien korelasi sampel
:  r  =  0,28


Ukuran sampel

:  n  = 35

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
Normal


Kesalahan Baku
:  
[image: image453.wmf]s
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 = 
[image: image454.wmf]3
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n

 = 
[image: image455.wmf]32

1

 0,18


(Z’ nilai hasil transformasi Fisher Hop r)

                              
5.
Nilai Kritis Statistik Uji
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                 α / 2 = 0,025                t(α / 2)(dk)  =  t(0,025)(33)  =  2,034


Tolak   H0 jika  t    >   2,034    atau      t     <     -2,034


Terima H0 jika  -2,034  <   t   <   2,034


     t   =   
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     t   >   2,034                   Tolak H0 

6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                tα / 2  =  t0,025  =  1,96


Dengan melihat tabel Transformasi Fisher:


 r =  0,28                  Z’  =   0,288


IK =  Z’  ±  Z α / 2  .  
[image: image459.wmf]s

'

Z

  


      =  0,288 ± 1,96(0,18)

      =  0,288 ± 0,353


      =  (-0,065 ; 0,641)


atau -0,065 < 
[image: image460.wmf]r

 < 0,641

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena t > 2,034                  Tolak H0 pada α = 0,05.


    
Artinya : Probabilitas bahwa statistik sampel yang diamati r = 0,28 terjadi secara kebetulan seandainya hipotesis nol 
[image: image461.wmf]r

 = 0 benar, adalah kurang dari 0,05.


b. Peneliti 95% percaya bahwa proporsi populasi terletak antara -0,065 dan 0,641.

Unit 8

Uji  Hipotesis Dua Parameter Populasi
Dengan menggunakan langkah-langkah yang sama seperti pada uji hipotesis satu parameter popilasi yaitu:

1. Rumusan Hipotesis Penelitian,

2. Rumusan Hipotesis Statistik ,

3. Parameter Populasi dan Statistik Sampel,

4. Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel,

5. Nilai Kritis Statistik Uji,

6. Interval Kepercayaan,

7. Kesimpulan.

Dapat pula dilakukan uji hipotesis dua parameter populasi, seperti:

1. perbedaan nilai rata (μx  - μy),

2. perbedaan proporsi (Px  - Py),

3. perbedaan variansi (σx  - σy),

4. perbedaan koefisien korelasi (px  - py).

Dalam bidang pendidikan seringkali ingin diketahui apa yang terjadi jika satu variable diukur dalam dua kondisi yang berbeda. Misalnya variable Strategi Pembelajaran, ada kelas yang masih diajar dengan Strategi Pembelajaan lama yang didominasi dengan ceramah, dan ada kelas yang diajar dengan Strategi Pembelajaran baru seperti Strategi Pemecahan Masalah. Jika kedua kelas diajar dengan Strategi Pembelajaran yang berbeda itu merupakan sample yang representative dari populasi yang sama (random Assignment), maka dapat dilakukan uji hipotesis tentang perbedaan nilai parameter populasi tersebut.

Untuk kedua kelas yanf mendapat perlakuan yang berbeda tersebut dapat diajukan permasalah sebagai berikut:

“Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar kelompok siswa yang diajar dengan metode X dengan yang diajar metode Y?” atau diubah menjadi “Apakah μx  = μy?”

II.
UJI HIPOTESIS PERBEDAAN NILAI RATA-RATA (µ1 - µ2) DARI DUA SAMPEL INDEPENDEN 
[image: image462.wmf](
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Contoh:




Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Prestasi belajar Bahasa Indonesia kelompok siswa yang diajar dengan metode komunikatif lebih tinggi daripada yang diajar dengan metode konvensional.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µ1 - µ2 = 0  
1 = metode komunikatif


H1: µ1 - µ2 > 0
2 = metode konvensional

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Selisih nilai rata-rata populasi yang dihipotesiskan
: µ1 - µ2 = 0


Nilai rata-rata sampel

:  
[image: image463.wmf]1

X

  =  68,88





   
[image: image464.wmf]2

X

  =  51,44


Ukuran sampel


:   n1 = 8, n2 = 9


Derajat kebebasan


:   dk = 8 + 9 – 2 = 15


Simpangan baku sampel

:   s1 = 12,30; s2 = 10,38


Variansi sampel


:   s12 = 151,27; s22 = 107,78

4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
Normal

Kesalahan Baku 
:  
[image: image465.wmf]÷
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5.
Nilai Kritis Statistik Uji
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(Uji satu ujung, ujung kanan)


Tolak   H0 jika  
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[image: image473.wmf]2
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  >  2,131                Tolak H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,05               α / 2 = 0,025                t(α / 2)(dk)  =  t(0,025)(15)  =  2,131


IK =  Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      =  
[image: image474.wmf])

(

2

1

X

X

-

  ±  t(α / 2)(dk) x 
[image: image475.wmf]2
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      =  17,44 ± 2,131(5,50)

      =  17,44 ± 11,72


      =  (5,72 ; 29,16)


atau 5,72 < (µ1 - µ2) < 29,16

7.
Kesimpulan


a. Oleh karena 
[image: image476.wmf]2
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 > 1,753                  Tolak H0 pada α = 0,05.


    
Artinya : Nilai rata-rata prestasi belajar kelompok siswa yang diajar dengan metode X lebih tinggi daripada yang diajar dengan metode Y. Jadi metode komunikatif (X) dianggap lebih efektif daripada metode konvensional (Y). 


b. 5,72 < (µ1 - µ2) < 29,16; Peneliti 95% percaya bahwa perbedaan µ1 - µ2 terletak pada interval itu. Dalam interval tidak ada nilai nol, jadi µx tidak mungkin sama dengan µy dengan arti bahwa memang terdapat perbedaan relatif antara metode komunikatif (X) dengan metode konvensional (Y).

Catatan:

Untuk melakukan uji hipotesis perbedaan nilai rata-rata (µ1 - µ2) dari dua sampel independen tetapi 
[image: image477.wmf]2

2

2

1

s

s

¹

 (variansi tidak sama) digunakan rumus yang sedikit berbeda dengan rumus-rumus yang digunakan untuk 
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Rumus-rumus tersebut adalah:

Kesalahan Baku: 
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Derajat Kebebasan: 
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Untuk statistik uji, tetap digunakan rumus yang sama, yaitu:  
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Rumus untuk Kesalahan Baku tersebut diajukan oleh Cochran dan Cox, sedangkan rumus Derajat Kebebasan di atas diajukan oleh Welch. (Hinkle, Wiersma, dan Jars, 1979).

III.
UJI HIPOTESIS PERBEDAAN NILAI RATA-RATA (µ1 - µ2) DARI DUA SAMPEL INDEPENDEN 

Contoh:

Langkah-langkah pengujian hipotesis:

1.
Rumusan Hipotesis Penelitian  


Skor akhir IPA kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran dengan menggunakan multi media lebih tinggi daripada yang diajar skor awalnya.

2.
Rumusan Hipotesis Statistika


H0: µ1 - µ2 = 0  
1 = skor akhir (post-test)


H1: µ1 - µ2 > 0
2 = skor awal (pre-test)

3.
Parameter Populasi dan Statistik Sampel

Selisih nilai rata-rata populasi yang dihipotesiskan
: 
[image: image482.wmf]d

 = µ1 - µ2 = 0


(Selisih µ1 - µ2 dilambangkan dengan 
[image: image483.wmf]d
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Ukuran sampel


:   n = 15


Derajat kebebasan


:   dk = n – 1 = 14


Simpangan baku sampel

:   
[image: image493.wmf]6
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Variansi sampel


:   
[image: image494.wmf]85
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4.
Distribusi Sampling dan Kesalahan Baku Statistik Sampel:

Distribusi Sampling
:
Normal

Kesalahan Baku 
:  
[image: image495.wmf]74
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5.
Nilai Kritis Statistik Uji


[image: image496.wmf]þ
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                  t(α)(dk)  = t(0,01)(14) = 2,624

Tolak   H0 jika  
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 >  2,624


Terima H0 jika  
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 ≤  2,624
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[image: image500.wmf]d

t

 >  2,624                Tolak H0
6.
Interval Kepercayaan (IK)


α = 0,01               
[image: image501.wmf]þ
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               t(α / 2)(dk)  =  t(0,005)(14)  =  2,977


IK =  Statistik Sampel ± Nilai Kritis x Kesalahan Baku Statistik Sampel


      =  
[image: image502.wmf]d

  ±  t(0,005)(14)  x  
[image: image503.wmf]d

s



      =  6  ± 2,977(0,74)

      =  6  ± 2,20


      =  (3,80 ; 8,20)


atau 3,80 < 
[image: image504.wmf]d

 < 8,20

7.
Kesimpulan


a.   
[image: image505.wmf]d

t

 > 2,624                  H0 ditolak pada α = 0,01.


    
Artinya : Strategi pembelajaran dengan menggunakan media lebih efektif daripada metode konvensional. Probabilitas bahwa perbedaan nilai rata-rata 
[image: image506.wmf]2
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 terjadi secara kebetulan jika seandainya Ho​ benar, adalah kurang dari 0,01.


b.  Peneliti 90% percaya bahwa perbedaan nilai rata-rata terletak dalam interval 3,80 < 
[image: image507.wmf]d

 < 8,20.
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HIPOTESIS STATISTIKA adalah suatu dugaan mengenai suatu parameter populasi. Dugaan itu mungkin benar atau tidak.





Hipotesis Nol (H0) adalah sebuah hipotesis statistika yang menyatakan tidak ada perbedaan antara sebuah parameter populasi dengan suatu nilai tertentu, atau tidak ada perbedaan antara dua parameter populasi.





Hipotesis Alternatif (H1) adalah sebuah hipotesis statistika yang menyatakan adanya perbedaan dengan suatu nilai tertentu, atau adanya perbedaan antara dua parameter populasi.








Pengujian Hipotesis adalah suatu metode statistika yang menggunakan data sampel untuk mengevaluasi hipotesis tentang parameter populasi.





� EMBED Equation.3  ��� = P (H0 ditolak / H0 benar)





� EMBED Equation.3  ��� = P (H0 ditolak / H0 benar)





DEFINISI:


p-value atau taraf signifikansi uji statistik yang diobservasi merupakan nilai terkecil α untuk menolak H0.


Tolak H0  jika p-value < α,


Terima H0  jika p-value ≥ α


p-value sebenarnya merupakan luas daerah di bawah kurva di sebelah kanan nilai uji statistik yang dihitung.





		         STATISTIK SAMPEL – PARAMETER POPULASI


STATISTIK UJI =


		                KESALAHAN BAKU STATISTIK SAMPEL





Hasil pengukuran prestasi belajar 35 orang mahasiswa semester I menunjukkan nilai rata-rata 67,4. Populasi berdistribusi normal dengan simpangan baku 5,8. Ujilah pada taraf signifikasi 5% hipotesis yang menyatakan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar statistika mahasiswa semester I lebih besar dari 65.





Hasil pengukuran prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 42 orang siswa semester kelas I SMP “PQR” menunjukkan nilai rata-rata 77,8. Populasi berdistribusi normal dengan simpangan baku 6,4. Pada taraf signifikansi 0,05 ujila hipotesis yang menyatakan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar IPS siswa kelas I SMP “PQR” tidak sama dengan 75.





Sebanyak 28 orang siswa kelas I SMA “XYZ” menunjukkan prestasi belajar matematika dengan nilai rata-rata 58,5 dan simpangan baku 10,6. Populasi berdistribusi normal dan simpangan baku populasi tidak diketahui. Ujilah hipotesis yang menyatakan nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa kelas I SMA “XYZ” kecil dari 60. Gunakan taraf signifikansi α = 0,01.





Hasil tes kepercayaan diri 27 siswa kelas X SMA Plus menunjukkan nilai rata-rata 68,8 dengan simpangan baku 5,7. Populasi berdistribusi normal dan simpangan baku populasi tidak diketahui. Pada taraf signifikansi 0,01 ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa nilai rata-rata kepercayaan diri siswa kelas X SMA Plus tidak sama dengan 70.





SMA Negeri 123 menyatakan bahwa tahun lalu 80% lulusan kelas akselerasinya diterima di Perguruan Tinggi Negeri. Pada tahun ini dari 20 orang lulusan kelas akselerasi SMA Negeri 123 yang ikut seleksi penerimaan mahasiswa baru ternyata 3 orang tidak diterima. Pada taraf signifikansi 0,05 ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa proporsi lulusan kelas akselerasi SMA Negeri 123 tahun ini lebih baik dari tahun yang lalu.





Pada suatu Tes Pemahaman Membaca yang diberikan kepada sample acak yang terdiri atas 30 orang siswa kelas VI Sekolah Dasar Mahaputra didapatkan variansi sebesar 90,25. Jika populasi berdistribusi normal dengan variansi 85, ujilah pada taraf signifikansi 0,05 hipotesis yang menyatakan bahwa variansi sekor hasil Tes Pemahaman Membaca tersebut besar dari 85.





Seorang peneliti menarik konklusi dari kajian literatur dan penelitian yang relevan bahwa terdapat korelasi sebesar 0,68 antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar. Peneliti itu kemudian menarik sampel acak terdiri dari 32 orang siswa SMA 101. Kepada para siswa ini diberikan tes motivasi berprestasi dan tes prestasi belajar dan sekor kedua tes ini menunjukkan korelasi sebesar 0,62. Pada taraf signifikansi 0,10 ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa koefisien korelasi motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa SMA 101 tidak sama dengan 0,68.





Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara Pengalaman mengajar dengan sikap terhadap perubahan Kurikulum para guru SMA Kabupaten Dharmas Raya. Untuk itu diambilnya 35 sampel acak dan diperolehnya data berpasangan dengan koefisien korelasi r = 0,28. Pada α = 0,05 ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Pengalaman Mengajar dengan sikap terhadap Perubahan Kurikulum pada guru SMA Dharmas Raya.





Seorang peneliti menerapkan suatu metode baru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu metode komunikatif yang kemudian akan dibandingkan efektivitasnya dengan metode konvensional. Sampel acak kelompok siswa yang diajar dengan metode komunikatif menghasilkan prestasi belajar Bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata 68,88 dan simpangan baku 12,30 sedangkan kelompok siswa yang diajar dengan metode konvensional menghasilkan nilai rata-rata 51,44 dan simpangan baku 10,38. Pada taraf signifikansi 0,05 ujilah hipotesis yang menyatakan bahwa prestasi belajar Bahasa Indonesia kelompok siswa yang diajar dengan metode komunikatif lebih tinggi daripada yang diajar dengan metode konvensional.








Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas strategi pembelajaran dengan menggunakan multi media pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sebuah SMP. Pertama-tama si peneliti mengambil skor awal (pre-test) dan setelah strategi pembelajaran baru itu diterapkan diambil skor akhir (post-test) dari 15 siswa seperti dibawah ini:


Siswa�
1�
2�
3�
4�
5�
6�
7�
8�
9�
10�
11�
12�
13�
14�
15�
�
Skor Awal (pre-test)�
65�
73�
66�
70�
78�
56�
65�
81�
58�
49�
75�
80�
53�
63�
88�
�
Skor Akhir (post-test)�
60�
68�
58�
66�
70�
50�
62�
69�
55�
43�
71�
72�
50�
59�
77�
�



Pada taraf signifikansi 0,01 peneliti tersebut akan menguji hipotesis yang menyatakan bahwa skor akhir IPA kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran dengan menggunakan multi media lebih tinggi daripada skor awal.
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